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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini dugunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma rifah). Dalam pedoman ini “al-” ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“Swt.”, “saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka
untuk menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada
word processor. Contoh: Allah # ; Rastilullah £ ; Umar ibn Khattab.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.

viii



Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut :

' a > o d 2 o d 4k
< b >z Lot Jo
= t ) r L z ¢ m
< S J Z ¢ ¢ o n
z J o S ¢ g 3 W
z . h SF sy < o f R
¢ kh o LS S 1 q S Ty

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
aelas = mugaddimah
5550 sl = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal
fathah ~ ditisa  contoh I3
kasrah — ditulis i contoh <>

dammah ditulis u contoh &%



2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap s— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh ; &35 = Zainab (5 = kaifa
Vokal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3* = haula J$% = qaula
3. Vokal Panjang

contoh: GG = gama

L dan — (fathah) ditulis a

— (kasrah) ditulis 1 contoh :  a>5 = rahim

s (dammah)  ditulis @  contoh: s3l = ‘ulam
Ta’ Marbitah

Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh: 10 1 = Makkah al-Mukarramah
KZAB’LMY\ 2\2.»;:.5\ = al-Syari’ah al-1slamiyyah

Ta’ Marbitah yang hidup, transliterasinya /t/

23y dagsa = al-Hukamatul-islamiyyah

551550 | = al-Sunnatul-mutawatirah

Hamzah

Huruf Hamzah (:) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ()
Contoh : 0] = iman, bukan Tman

YI38) = inihad al-Ummah, bukan ‘ittihad al-*Ummah
Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata 41) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: & .s ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

& = ditulis: Jarullah



Xi

G. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh : &30 -SGY = al-Amakin al-Mugaddasah
65‘»5\ dwdl = al-Siyasah al-Syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh :  (sa33U) = al-Mawardi
2R3N = al-Azhar
555l = al-Mansirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil. Kecuali untuk penulisan
“Al-Qur’an” maka tetap ditulis huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh perubahan
Muhammad menulis buku yang berjudul al-Maliyah

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :
Swit. = Subhanahii wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = Al-Qur’an Surah
H.R. = Hadis Riwayat
uu = Undang-Undang
t.p. = tanpa penerbit

t.tp = tanpa tempat penerbit



Xii

Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun
h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

Q.S..../... 4 = Al-Qur’an, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK

Nama > Rini Nurayni
Nim/Nimko : 1974233257/8581419257
Judul :  Implikasi Qaul Qadim dan Qaul Jadid sebagai Metode

Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i

Perubahan hukum Islam merupakan suatu perubahan yang tidak dapat
dipungkiri karena adanya berbagai persoalan baru yang muncul di antara umat
manusia. Imam Syafi’i adalah salah satu ulama yang melakukan ijtihad untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
analisis terhadap dua pendapat Imam Syafi’i yaitu gaul gadim dan qaul jadid
sebagai metode istinbat hukum beliau dan juga implikasinya. Permasalahan yang
penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana analisis gaul gadim
dan gaul jadid sebagai metode istinbat hukum mazhab Syafi’i; dan kedua,
bagaimana implikasi gaul qadim dan gaul jadid sebagai metode istinbat hukum
mazhab Syafi’i.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan grounded theory dengan
spesifikasi penelitian kualitatif deskriptif dengan menelaah kitab ulama mazhab
Syafi’i kemudian menganalisis tentang gaul gadim dan gaul jadid sebagai metode
istinbat hukum mazhab Syafi’i dan mencari implikasinya melalui pengkajian
terhadap penelitian terdahulu.

Berdasarkan hasil analisa dapat disimpulkan bahwasanya gaul gadim yang
bertolak belakang dengan gaul jadid tidak boleh diamalkan dan tidak boleh
berfatwa menggunakannya kecuali pada beberapa masalah di mana pendapat yang
digunakan adalah qaul gadim dengan syarat. Qaul gadim boleh difatwakan dan
boleh diamalkan pada dua keadaan, yaitu pertama, ketika gaul qadim tidak
disebutkan dan tidak ditentang dalam gaul jadid. Kedua, ketika qaul gadim
didukung oleh hadis sahih. Qaul gadim yang tidak memenuhi kedua syarat
tersebut tidak boleh diamalkan dan juga tidak boleh difatwakan bahwa ia adalah
mazhab Syafi’i. Qaul gadim dan qaul jadid menjadi sebab ulama mazhab Syafi’i
harus melakukan kajian ulang untuk merajihkan pendapat-pendapat tersebut
dengan berdasar pada ilmu usul dan kaidah-kaidah yang telah digagas oleh Imam
Syafi’i. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi para peneliti
lain dalam mengadakan penelitian-penelitian yang sebidang dengan pembahasan
dalam penelitian ini dan juga melakukan pengembangan terhadap berbagai
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Qaul Qadim dan Qaul Jadid, Metode lstinbat Hukum, Mazhab
Syafi’i
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembaharuan hukum Islam berarti gerakan ijtihad untuk menetapkan
ketentuan hukum yang mampu menjawab permasalahan dan perkembangan baru
yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, baik
menetapkan hukum terhadap masalah baru untuk menggantikan ketentuan hukum
lama yang tidak sesuai lagi dengan keadaan dan kemaslahatan manusia masa
sekarang.! Perubahan hukum Islam itu perlu, untuk menyesuaikan dengan konteks
zaman sekaligus dengan karakter masyarakatnya.? Ketentuan hukum yang
dimaksud di sini adalah ketentuan hukum Islam kategori fikih yang merupakan
hasil ijtihad para ulama, bukan ketentuan hukum Islam kategori syariat.®

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah melahirkan berbagai
permasalahan yang tidak pernah terjadi pada masa Nabi, sahabat dan tabiin,
sehingga perubahan hukum pun mutlak terjadi.* Tidak adanya nas yang
menjelaskan secara jelas masalah-masalah ini, baik dalam Al-Qur’an maupun
perkataan para sahabat menjadikan para ulama harus melakukan pembaharuan
pada hukum Islam dengan tujuan agar umat Islam mudah dalam
mengaktualisasikan syariat-syariat yang telah ditetapkan Allah Swt. dengan

mudah. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa’/4: 59.

'Abdul Muthalib, “Perubahan Hukum dengan Sebab Berubahnya Masa, Tempat Dan
Keadaan”, Jurnal Hikmah 15, no. 1 Januari — Juni (2018): h. 73.

*Nurul Ma’rifah, “Perubahan Hukum Islam sebagai Respon Atas Perubahan Masyarakat”,
Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam 2, no. 2 Desember (2017): h. 185.

*Abdul Muthalib, “Perubahan Hukum dengan Sebab Berubahnya Masa, Tempat Dan
Keadaan”, h. 73.

“Abdi Wijaya, “Perubahan Hukum dalam Pandangan Ibnu Qayyim”, Al-Daulah 6, no. 2
Desember (2017): h. 393.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qurian) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudlan Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.’

Pada masa Rasulullah saw. hukum Islam berada dalam tahap pembentukan
dan peletakan dasar-dasar, di mana sumber Islam pada masa itu adalah Al-Qur’an
dan sunah.® Para sahabat meminta pendapat dan mendengar arahan dari
Rasulullah saw. secara langsung. Setiap persoalan atau masalah yang dihadapi
oleh umat Islam, khususnya dalam perkara hukum akan diselesaikan oleh
Rasulullah sendiri sebagai sumber utama Al-Qur’an dan sunah. Namun dengan
wafatnya Rasulullah saw. ijtihad menjadi jalan tempuh yang sangat diperlukan
untuk mengetahui hukum dari perkara kontemporer yang sebelumnya tidak
ditemukan pada masa hidup Rasulullah saw. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-
‘Ankabtit/29: 69.

Al 220 AT &5 WL Hu,g;su\j,xpd,%

Terjemahnya:

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar-
benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami.

Banyak riwayat yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw. pernah memberi

wewenang kepada para sahabat untuk berijtihad dalam penetapan hukum. Salah

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. I; Solo:
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2018), h. 87.

®Rohidin, Buku ajar Pengantar Hukum Islam (Cet. I; Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara
Books, 2016), h. 128

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 404.



satu riwayat yang sering diceritakan adalah kisah pengutusan Mu’az bin Jabal ke

Yaman.
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Artinya:

Rasulullah saw. ketika mengutus Mu’az bin Jabal ke Yaman, beliau
bersabda: “bagaimana engkau akan berhukum apabila datang kepadamu
suatu perkara?”, Mu’az menjawab: “saya akan berhukum dengan
kitabullah”, Rasulullah bersabda: “bagaimana bila engkau tidak
mendapatinya dalam kitabullah?”, Ta menjawab: “saya akan berhukum
dengan sunah Rasulullah”, Rasulullah bersabda kembali: “bagaimana jika
tidak terdapat dalam sunah Rasulullah?”, Ta menjawab: “saya berijtihad
dengan pikiran saya dan tidak akan mundur”.

Adapun ulama yang datang setelah era sahabat juga melakukan ijtihad di
antaranya Imam Syafi’i. Dalam perjalanan hidupnya, beliau telah mengubah
sebagian besar pendapat fikihnya dan menggantinya dengan hukum baru.
Perubahan fatwa Imam Syafi’i ini kemudian disebut oleh pengikut mazhab Syafi’i
dengan istilah gaul gadim dan gaul jadid. Sebagaimana dalam kitab al-Figh al-
Islamt wa Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili disebutkan bahwa di Bagdad,
Imam Syafi’i telah mengarang kitabnya bernama al-Hujjah yang menjelaskan
mazhabnya yang gadim. Setelah itu, beliau berpindah ke Mesir pada tahun 200 H
kemudian lahirlah mazhab jadid-nya.’

Abdurrohman Kasdi menyebutkan bahwa ulama bervariasi dalam
menentukan sebab Imam Syafi’i melakukan modifikasi terhadap pendapatnya.
Sebagian ulama berpendapat bahwa Imam Syafi’i memodifikasi pendapatnya

karena hadis yang beliau tidak temukan sebelumnya, sedangkan ulama yang lain

8Al-Diya, Al-Jami’ al-Kamil fi al-Hadis al-Sahih al-Syamil, Juz 6 (Cet. I; Riyadh: Dar al-
Salam, 1437 H/ 2016 M), h. 383.

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet. I, Damaskus: Dar al-
Fikr, 1405 H/ 1985 M), h. 36.



berpendapat bahwa Imam Syafi’i memodifikasi pendapatnya karena situasi sosial-
politik yang berbeda antara Irak dan Mesir.*

Dengan adanya fenomena perubahan fatwa Imam Syafi’i dari qaul gadim
ke qaul jadid, menunjukkan bahwasanya kebenaran hukum-hukum yang
ditemukan dari hasil ijtihad itu bersifat relatif, bukan mutlak. Kemungkinan
perubahan tetap ada karena terbukanya pengkajian terhadap setiap ijtihad.™
Setelah wafatnya Imam Syafi’i para ulama dalam mazhab Syafi’i kembali
melakukan kajian terhadap kedua pendapat Imam Syafi’i dengan menggunakan
kaidah-kaidah usul Imam Syafi’i kemudian menghasilkan ijtihad baru, meskipun
beberapa pendapat tidak dinisbatkan langsung kepada mazhab Syafi’i namun ia
masih berada dalam lingkup mazhab Syafi’i.

Berdasarkan uraian di atas penulis menganggap penting bagaimana
implikasi gaul gadim dan gaul jadid sebagai metode istinbat hukum mazhab
Syafi’i. Peneliti kemudian tertarik dengan tema tersebut dan mengangkatnya
dalam bentuk tulisan (skripsi) dengan judul “Implikasi Qaul Qadim dan Qaul
Jadid sebagai Metode Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
mengangkat permasalahan yang akan dibahas dalam pokok pembahasan dalam
beberapa poin, sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis qaul gadim dan qaul jadid sebagai metode istinbat

hukum mazhab Syafi’i?

YAbdurrohman Kasdi, Kontektualisasi Hukum Islam: Studi Pemikiran Imam Syafi’i
dalam Qaul Qadim dan Qaul Jadid (Cet. |; Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2020), h. 119.

"“Abdurrohman Kasdi, Kontektualisasi Hukum Islam: Studi Pemikiran Imam Syafi’i
dalam Qaul Qadim dan Qaul Jadid, h. 124.



2.

Bagaimana implikasi gaul gadim dan gaul jadid sebagai metode istinbat

hukum mazhab Syafi’i?

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan, kesalahpahaman, kekeliruan

penafsiran dan memberi kejelasan serta kemudahan dalam memahami penelitian

ini maka penulis terlebih dahulu akan menjelaskan beberapa kata atau himpunan

kata yang berkaitan dalam penelitian “Implikasi Qaul Qadim dan Qaul Jadid

sebagai Metode Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i”. Adapun beberapa kata atau

himpunan kata yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut:

1.

Implikasi; Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keterlibatan atau
keadaan terlibat.'?

Qaul Qadim dan Qaul Jadid; Qaul gadim secara bahasa terdiri dari dua
kata bahasa arab yaitu qaul artinya kalam atau ra’yu, yang bermakna
perkataan, pendapat atau pandangan dalam bahasa Indonesia,** sedangkan
qadim artinya apa yang sudah ada sejak lama,** begitupun dengan jadid
yang artinya baru, namun yang dimaksud disini adalah masa sekarang.
Dengan demikian gaul gadim adalah perkataan atau fatwa lama Imam
Syafi’i pada masa beliau di Irak™ dan gaul jadid adalah perkataan atau
fatwa Imam Syafi’i yang berlawanan dengan pendapat lama (qaul qadim)
pada masa beliau berada di Mesir.*®

Istinbat Hukum; Secara bahasa istinbat berasal dari bahasa arab istinbat

masdar dari kata istanbaga yastanbizu yang berarti iszikhraj masdar dari

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa,

2008), h. 548.

B\brahim Mustafa dkk., Al-Mu jam al-Wasi, Juz 2 (t.t: Dar al-Dakwah, t.th.), h. 767.
YIbrahim Mustafa dkk., Al-Mu jam al-Wasi, Juz 2, h. 720.

“Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h. 64.

®Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h. 64.



kata istakhraja yastakhriju yang artinya mengeluarkan.’” Istinbat
merupakan tata cara menggali dalil-dalil untuk kemudian dihasilkan ke
dalam bentuk hukum.*®
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian Implikasi gaul gadim dan qaul jadid sebagai metode
istinbat hukum mazhab Syafi’i terdapat beberapa kajian pustaka yang dijadikan
rujukan serta pembanding sebagai pendukung, sekalipun beberapa di antaranya
tidak membahas secara spesifik masalah yang dibahas namun dipandang perlu
untuk menjadi rujukan ataupun perbandingan.
1. Referensi Penelitian
Kitab al-Umm karya Imam Muhammad bin Idris al-Syafi’i atau biasa

dikenal dengan Imam Syaﬁ’i.19

Kitab ini merupakan kitab induk dalam mazhab
Syafi’i dan menjadi pegangan hukum fikih pada mazhab Syafi’i di Indonesia.
Kitab ini juga menjadi rujukan utama bagi kalangan ahli fikih Syafi’iyyah dalam
menyusun karya-karya mereka. Penulis juga merujuk kepada kitab ini karena di
dalamnya terdapat pembahasan tentang fatwa-fatwa mazhab Syafi’i.

Kitab al-Risalah karya Muhammad bin Idris Al-Syafi’i.”® Kitab ini
merupakan buku pertama dalam bidang usil al-Figh yang merangkum gambaran
metodologi Imam Syafi’i dalam mencari dan menggali hukum-hukum Islam.

Kitab ini juga dijadikan sebagai rujukan utama oleh kalangan ahli ushul fikih pada

masa setelahnya hingga sekarang untuk menyusun karya-karya mereka.

Ybnu Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 7 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 410.

¥Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah al-Syaukani al-Yamani, Irsyadu al-
Fuhili lla Tahqiqi al-Haqqi Min ‘llmi al-Ushali, Juz 2 (Cet. I; t.t: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1419 H/
1999 M), h. 98.

BAl-Syafi’i, Al-Umm, (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr 1403 H/ 1983 M).

PAl-Syafi’i, Al-Risalah (Cet. |; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halbi wa Aulad, 1357 H/ 1938
M).



Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab karya al-Nawawi.?' Kitab ini
merupakan Kitab besar karya Imam al-Nawawi yang membahas tentang fikih
mazhab Syafi’i dan menjadi rujukan penting untuk fikih Islam secara umum.
Kitab ini menyajikan perbedaan pendapat mazhab-mazhab lain lengkap dengan
dalilnya kemudian memilih pendapat terkuat. Penulis merujuk pada Kitab ini
karena kitab ini mengandung pembahasan mengenai Imam Syafi’i dan qaul qadim
juga qaul jadid.

Kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili.? Kitab
ini membahas tentang aturan syariat Islam yang disandarkan pada dalil-dalil yang
sahih. Kitab ini juga mencakup materi fikih dari berbagai mazhab dengan disertai
proses penyimpulan hukum dari sumber-sumber hukum Islam. Penulis merujuk
pada kitab ini karena di dalamnya terdapat pembahasan khusus tentang mazhab
Syafi’i termasuk beberapa pembahasan mengenai qaul gqadim dan qaul qadid.

Kitab al-Mukhtasar min ‘llmi al-Syafi’t wa min Ma’'na Qaulihi Karya
Imam Abu Ibrahim Ismail bin Yahya bin Ismail al-Misri al-Muzani (175-246 H),
yang biasa dikenal Imam al-Muzani.?® Kitab ini merupakan sebuah kitab fikih
utama dalam mazhab Syafi’i yang juga merupakan ringkasan dari kitab Imam
Syafi’i yaitu kitab al-Umm. Kitab ini membahas beberapa pembahasan yang
penulis gunakan mengenai perbedaan antara gaul gadim dan gaul jadid.

Kitab al-Mu'tamad min Qadim Qaul al-Syafi't ‘ala al-Jadid karya
Muhammad al-Mas’adT yang dicetak pada tahun 1417 H/ 1996 M.** Kitab ini juga

2 Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab (Kairo: Dar al-Fikr, 1344 H-1347 H).

“Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Cet. II; Damaskus: Dar al-Fikr,
1405 H/ 1985 M).

2Al-Muzani, Al-Mukhtasar min “Ilmi al-Syafi’t wa min Ma’na Qaulihi (Cet. |; Riyadh:
Dar al-Madarij, 1440 H/ 2019 M).

#Muhammad al-Mas’adi, Al-Mu tamad min Qadim Qaul al-Syafi’i ‘ala al-Jadid (Cet. |
Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/ 1996 M).



membahas mengenai gaul gadim dan gaul jadid yang penulis gunakan sebagai
rujukan dalam penelitian ini.

Kitab al-Qadim wa al-Jadid fi Figh al-Syafi T karya Lamin al-Naji.% Kitab
ini awalnya adalah tesis yang kemudian dibukukan. Kitab ini membahas mengenai
qaul gadim dan qaul jadid yang kemudian menjadi rujukan penulis dalam
penelitian ini.

Kitab al-imam al-Syafi’t fi Mazhabaihi al-Qadim wa al-Jadid Karya
Ahmad NahrawT ‘Abdu al-Salam.”® Kitab ini merupakan salah satu karya ulama di
Indonesia yang juga merupakan disertasi beliau di Universitas al-Azhar, Kairo.

Kitab Al-Qadim wa al-Jadid min Aqwal al-Imam al-Syafi’t Karya
Muhammad Sam1’1 Sayyid Abdu al-Rahman Al-Rustaqi yang dicetak pada tahun
1426 H/ 2005 M.?" Kitab ini juga menjadi rujukan penulis karena kitab ini
memuat gaul gadim dan gaul jadid dalam mazhab Syafi’i.

2. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa uraian jurnal dan skripsi yang kemudian berkaitan
dengan pembahasan dalam penelitian ini.

Pertama; Skripsi yang ditulis oleh Andi Dian Ramadhani Febrianti dengan
judul “Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Qaul Qadim dan Qaul Jadid
(Studi Pemikiran Mazhab Syafi’i)”.*® Skripsi ini membahas tentang analisis

sosiologi hukum Islam terhadap gaul gadim dan qaul jadid dalam mazhab Syafi’i

®Lamin al-Naji, Al-Qadim wa al-Jadid fi Figh al-Syafi’t (Cet. I; Riyadh: Dar Ibnu al-
Qayyim, 1428 H/ 2007 H).

®Ahmad Nahrawi ‘Abdu al-Salam, Al-Imam al-Syafi’t fi Mazhabaih al-Qadim wa al-
Jadid (Cet. I; t.t.; t.p., 1408 H/ 1988 M).

“"Muhammad Sami’T Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t (Cet. I; Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1426 H/ 2005 M).

%Andi Dian Ramadhani Febrianti, “Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Qaul
Qadim dan Qaul Jadid (Studi Pemikiran Mazhab Syafi’i)”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan
Hukum UIN Alauddin, 2019).



juga relevansinya dalam perkembangan hukum Islam kontemporer. Pada akhir
skripsi ini disimpulkan bahwasanya faktor kebiasaan mempunyai pengaruh dalam
pertimbangan hukum atau fikih, perubahan pendapat yang disebabkan oleh
pertimbangan realitas sosial menunjukkan bahwa penetapan hukum Imam Syafi’i
sangat sosiologis. Skripsi ini hanya membahas mengenai latar belakang sosial
yang mempengaruhi adanya dua pendapat Imam Syafi’i dan belum membahas
mengenai implikasi qaul qadim dan qaul jadid yang akan dibahas dalam
penelitian ini.

Kedua; Jurnal yang ditulis oleh Lahaji dan Nova Effenty Muhammad
dengan judul “Qaul Qadim dan Qaul Jadid Mazhab Syafi’i: Telaah Faktor
Sosiologisnya”.®® Jurnal ini membahas tentang faktor sosiologis yang
mempengaruhi adanya qaul gadim dan gaul jadid dalam mazhab Syafi’i. Hasil
dalam jurnal ini menunjukkan bahwasanya perubahan fatwa Imam Syafi’i tidak
hanya lahir dikarenakan hasil ijtihad semata, melainkan terjadi sebagai kaidah-
kaidah ijtihad itu sendiri. Adapun penelitian ini mengangkat tentang implikasi
gaul gadim dan qaul jadid.

Ketiga; Jurnal yang ditulis oleh Asri dengan judul “Analisis Sosiologi
Hukum Islam Terhadap Qaul Qadim dan Qaul Jadid (Studi Pemikiran Imam
Syafi )% Jurnal ini membahas faktor-faktor sosiologis yang melatarbelakangi
lahirnya fatwa lama (gaul gadim) dan fatwa baru (gaul jadid) Imam Syafi’i. Jurnal
ini menyimpulkan bahwasanya perubahan fatwa Imam Syafi’i dilatarbelakangi

oleh kemampuan beliau merespon perkembangan zaman antara daerah Mesir juga

®Lahaji dan Nova Effenty Muhammad, “Qaul Qadim dan Qaul Jadid Imam Syafi’i:
Telaah Faktor Sosiologisnya”, Al-Mizan 11, no. 1 Juni (2015).

©Asri, “Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Qaul Qadim dan Qaul Jadid (Studi
Pemikiran Imam Syafi’i)”, Al-Fathonah: Jurnal Pendidikan dan Keislaman 2, no. 2 Oktober
(2021).
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Bagdad. Adapun penelitian ini membahas tentang implikasi gaul gadim dan qaul
Jjadid sebagai metode istinbat hukum mazhab Syafi’i.

Keempat; Jurnal dengan judul “ljtihad Imam Asy-Syafi’i (Analisis Kritis
Terhadap Qaul Qadim dan Qaul Jadid)” yang ditulis oleh Ubaidillah.** Jurnal ini
membahas tentang hasil ijtihad Imam Syafi’i pada dua tempat yang berbeda yaitu
gaul gadim di lrak dan gaul jadid di Mesir. Ditemukan beberapa faktor yang
melatarbelakangi adanya perubahan hasil ijtihad Imam Syafi’i juga keterangan
bahwasanya secara umum dalil-dalil yang mendukung gqaul jadid lebih
berkualitas daripada dalil-dalil yang dijadikan sandaran gaul gadim. Pada akhir
jurnal juga disebutkan bahwasanya alasan gqaul jadid lebih berkualitas
dibandingkan dengan gqaul gadim, tapi pada beberapa masalah lain ditemukan
bahwa gaul qadim dapat diunggulkan karena ia didukung oleh hadis yang sahih.
Namun jurnal ini belum membahas mengenai implikasi gaul gadim dan qaul
Jadid yang kemudian diangkat dalam penelitian ini.

Kelima; Jurnal yang berjudul “Qaul Qadim dan Qaul Jadid Imam Syafi’i
(Kemunculan & Refleksinya di Indonesia)” yang ditulis oleh Khairul Ahyar.*
Jurnal ini lebih khusus membahas tentang kedudukan gaul gadim dan qaul jadid
dikalangan para fukaha sebagai dalil atau hujjah. Akhir penelitian ini disebutkan
bahwa kedua pendapat Imam Syafi’i muncul sebagai refleksi terhadap aturan
sosial yang melingkupinya dan bentuk final mazhab Syafi’i tercapai ketika beliau
berada di Mesir. Jurnal ini belum membahas mengenai implikasi gaul gadim dan

gaul jadid yang akan diangkat dalam penelitian ini.

#'Ubaidillah, “Ijtihad Imam Syafi’i (Analisis Kritis Terhadap Qaul Qadim dan Qaul
Jadid)”, Momentum: Jurnal Sosial dan Keagamaan 10, no. 1 Mei (2021).

2K hairul Ahyar, “Qaul Qodim wa Qaul Jadid Imam Syafi’i (Kemunculan dan
Refleksinya di Indonesia)”, Nizham 4, no. 1 Januari-Juni (2015).
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E. Metodologi Penelitian

Metode merupakan cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai suatu maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.*® Penelitian
adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data yang
dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau
menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.** Jadi
hakikat metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data atau
informasi sebagaimana adanya dan bukan sebagaimana seharusnya dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.*

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif (kualitatif research). Disebut sebagai penelitian kualitatif
karena penelitian ini didasarkan pada kualitas informasi dari objek yang diteliti
dan bukan berdasarkan kuantitas objeknya.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan variabel masa lalu dan
sekarang (sedang terjadi).>” Dalam penelitian ini penulis menelaah kitab ulama

mazhab Syafi’i kemudian menganalisis tentang gaul gadim dan gaul jadid sebagai

%Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 952
¥Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1480.

*Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Cet. I; Yogyakarta: CV.
Pustaka Ilmu, 2020), h. 242.

*Gidion, Research Methodology : Penulisan Skripsi, Tesis, & Karya llmiah (Cet. I;
Yogyakarta: CV. Mahata, 2019), h. 91.

¥Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarata:
Literasi Media Publishing, 2015), h. 14.
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metode istinbat hukum mazhab Syafi’i dan mengungkap implikasinya melalui
pengkajian terhadap penelitian terdahulu.
2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan grounded theory, yaitu jenis penelitian yang berangkat dari data-data
faktual lapangan namun tidak bertolak dari teori. Grounded theory merupakan
prosedur penelitian kualitatif yang sistematik, di mana peneliti suatu teori
menerangkan konsep, proses, tindakan atau interaksi mengenai suatu topik pada
level konseptual yang luas. Data yang diperolah secara induktif dari pendekatan
grounded theory bukan dimaksudkan untuk menguji hipotesis, namun
dimaksudkan untuk melakukan abstraksi berdasarkan data yang telah
dikumpulkan yang saling berhubungan dan dipisah-pisahkan.*®

3. Sumber Data

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumber datanya, data ini disebut juga data baru atau data
asli.®*® Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya
adalah kitab al-Umm, kitab al-Risalah, kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu,
kitab al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, kitab al-Mukhtasar min ‘llmi al-Syafi’'t wa
min Ma’na Qaulihi, Kitab al-Mu tamad min Qadim Qaul al-Syafi’'t ‘ala al-Jadid,
kitab al-Qadim wa al-Jadid fi Figh al-Syafi’i, kitab al-Imam al-Syafi't fi
Mazhabaihi al-Qadim wa al-Jadid dan Kitab-kitab lain terkait gaul gadim dan

qaul jadid.

%¥\Warul Walidin, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory (Cet. I;
Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015), h. 151-152.

¥sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 58.
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga peneliti kemudian
hanya mencari dan mengumpulkan data tersebut. Menurut Ishaq, sumber data
sekunder merupakan data yang diperoleh dari bahan kepustakaan atau literatur
yang ada hubungannya dengan objek penelitian.** Data ini dapat diperoleh dari
berbagai sumber seperti buku, laporan** dan literatur lain terkait dengan penelitian
implikasi gaul qadim dan qaul jadid sebagai metode istinbat hukum mazhab

Syafi’i.

4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis beberapa hal
berikut:

a. Mengumpulkan data dan informasi serta bacaan dari berbagai literatur atau
karya ilmiah yang berkaitan dengan implikasi gaul gadim dan gaul jadid
sebagai metode istinbat hukum mazhab Syafi’i.

b. Menelaah dan memilah buku-buku yang telah dipilih sebagai literatur yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti

c. Menerjemah buku dan literatur berbahas asing (bahasa arab atau bahasa
inggris) yang telah dipilih ke dalam bahasa Indonesia dengan mengacu pada
pedoman trasliterasi yang berlaku.

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan tetap
mengacu pada fokus penelitian.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

a. Metode Pengolahan Data

“|shag, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2020), h. 67.

“ISandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 68.
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Setelah pengumpulan data-data maka akan dilakukan pengolahan data
untuk kemudian diambil kesimpulan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1) Identifikasi data, yaitu menelaah data yang diperoleh untuk disesuaikan
dengan pembahasan mengenai implikasi gaul gadim dan gaul jadid
sebagai metode istinbat hukum mazhab Syafi’i.
2) Seleksi data, yaitu memeriksa data yang telah dikumpulkan secara selektif
untuk memenuhi kesesuaian data yang diperlukan.
3) Kilasifikasi data, yaitu menyusun data secara teratur, berurutan dan logis
untuk memudahkan pembaca dalam memahami masalah yang diteliti.
4) Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika
pembahasan sesuai dengan urutan masalah.
b. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deduktif,
yaitu metode yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik
tolak dari pengetahuan yang bersifat umum itu untuk menilai suatu kejadian yang
bersifat khusus. Analisis yang digunakan peneliti berangkat dari Al-Qur’an dan
hadis Nabi saw. kemudian pendapat mazhab Syafi’i dalam metode istinbat hukum
terkhusus pada masalah gaul gadim dan gaul jadid.
F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas maka dapat disimpulkan
beberapa tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
a.  Untuk mengetahui analisis gaul gadim dan gaul jadid sebagai metode istinbat
hukum mazhab Syafi’i.
b. Untuk mengetahui implikasi gaul gadim dan qaul jadid sebagai metode

istinbat hukum mazhab Syafi’i.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis serta dapat
menambah wawasan pembaca terkhusus dalam masalah implikasi gaul gadim dan
gaul jadid sebagai metode istinbat hukum mazhab Syafi’i.
b. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna sebagai tambahan daftar bacaan dan
referensi terkait implikasi gaul gadim dan gaul jadid sebagai metode istinbat

hukum mazhab Syafi’i.



BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG MAZHAB SYAFT’I

A. Biografi Imam Syafi’i

Imam Syafi’i memiliki nama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris
bin al-‘Abbas bin ‘Utsman bin Syafi’ bin al-Saib bin ‘Ubaid bin Abdu Yazid bin
Hasyim bin al-Muttalib bin Abdu Manaf.! Nasab beliau bertemu dengan
Rasulullah saw. pada garis keturunan Abdu Manaf yang merupakan keturunan
Quraisy Muttalibi menurut ijmak ahli sejarah dari seluruh kelompok.?

Imam Syafi’i lahir dalam garis keturunan yang mulia bersama dengan
Rasulullah saw. yaitu Abdu Manaf.> Abdu Manaf memiliki lima anak, dua di
antaranya adalah Hasyim bin Abdu Manaf yang merupakan kakek Rasulullah saw.
dan al-Muttalib bin Abdu Manaf yang merupakan kakek Imam Syafi’i.* Imam
Syafi’i merupakan keturunan Quraisy dari Muttalib sedangkan Rasulullah saw.
merupakan keturunan Quraisy dari Hasyim. Disebutkan dalam salah satu riwayat
dari Imam Syafi’i:

ST NS SRS LI e IV I TP
> i iaby pas o S LB Y R i LA il
Artinya: /

Imam Syafi’i berkata “Nama Abt Talib adalah ‘Abdu Manaf bin Abd al-
Muttalib, Abd al-Muttalib adalah Syaibah bin Hasyim dan Hasyim adalah
‘Amru bin ‘Abdu Manaf bin Qusai, dan nama Qusai adalah Zaid”

L“Alf Jum’ah Muhammad, Al-Madkhal ila Dirasah al-Mazahib al-Fighiyah (Cet. II;
Kairo: Dar al-Salam, 1422 H/ 2001 M), h. 21.

Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1 (Kairo: Dar al-Fikr, 1344 H-1347 H),
h.7.

*Al-Hafiz bin Hajar al-Asqalani, Tawdli al-Ta’sis li Ma’ali Muhammad bin Idris, h. 29.

*Abii al-Husain Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-‘Imrani al-Yamani, Al-Bayan fi
Mazhab al-Imam al-Syafi’7, Juz 1 (Cet. I; Jeddah: Dar al-Minhaj, 1421 H/ 2000 M), h. 4.

*Al-Razi bin Abi Hatim, Adab al-Syafi’i wa Mandagqibih (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 188.
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Adapun ibu Imam Syafi’i, beliau berasal dari suku azad® salah satu kabilah
Arab yang masih murni.” Sebagian orang yang fanatik dengan Imam Syafi’i
menyebutkan bahwasanya ibu beliau berasal dari suku Quraisy, namun pendapat
yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwasanya ibu beliau berasal dari
suku Azad.® Imam al-Baihaqi juga menguatkan pendapat ini sebagaimana

diriwayatkan dalam kitabnya:

c@u\ u,}l L}J L’j{ ;J JU COJLZ- ‘JQ»Q-‘ L\J.,\:- g ol \ Jj\ M }j 6;;\;_/?

3 ii:c iUf.» Rty cb)Y\ Gye D IR LY I S-S IS¢ ol 3Ry AL ”3}:\ 0
:&;J@p i

Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Aba ‘Abd al-Rahman al-Sulami,
bercerita kepada kami al-Hasan bin Rasyiq, ia mengatakan: “Zakariya bin
Yahya al-Saji menyebutkan, ia mengatakan: bercerita kepadaku Ahmad
bin Muhammad anak dari putri Imam Syafi’i ra. Ia mengatakan: kakekku
Muhammad bin Idris al-Syafi’1 wafat rahimahullah, di Mesir pada usia 50
tahun lebih. Ibunya berasal dari suku Azad, rumah Imam Syafi’i pernah di
Makkah tepatnya di al-Saniyah pinggir kota Makkah”.

1. Kelahiran dan Wafat Imam Syafi’i
Banyak riwayat yang sepakat menyatakan bahwa Imam Syafi’i lahir pada
tahun 150 H (767 M), di mana di tahun yang sama Imam Abu Hanifah wafat.
Sebagian lagi menambahkan bahwasanya Imam Syafi’i lahir pada malam di mana
Imam Abu Hanifah wafat.’® Ada beberapa perbedaan pendapat di antara ulama

mengenai tempat kelahiran beliau. Ada yang berpendapat bahwa Imam Syafi’i

®Al-Hafiz bin Hajar al-‘Asqalani, Tawali al-Ta’sis Ii Ma’ali Muhammad bin Idris (Cet. I;
Beirut: Dar al-‘Tlmiyyah, 1406 H/ 1986 M), h. 12.

"Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i (Cet. |; Jakarta: Zaman, 2015), h. 20.

®Muhammad Abu Zahrah, Al-Syafi T Hayatuhu wa ‘Asruhu, Arauhu wa Fighuhu (Kairo:
Dar al-Fikr al-*Arabi, t.th.), h.16.

%Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Managib al-Syafi 7 lil Baihaqt, Juz 1, h. 86.
“Muhammad Aba Zahrah, Al-Syafi T Hayatuhu wa ‘Asruhu, Arauhu wa Fighuhu, h.14.
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lahir di Yaman sebagaimana Imam Syafi’i pernah mengatakan bahwasanya beliau
lahir di Yaman'! dan ada juga yang berpendapat bahwa beliau lahir di Asqgalan,
namun pendapat masyhur yang dipegang oleh jumhur ulama menyatakan
bahwasanya Imam Syafi’i lahir di Gaza."?

Pada pengembaraan terakhir Imam Syafi’i di Mesir, beliau jatuh sakit.
Imam Syafi’i menderita penyakit wasir di akhir hidupnya dan semakin memburuk
hingga akhirnya beliau wafat.*® Hal ini juga dikuatkan dengan keterangan yang
disebutkan oleh al-Rustaqi dalam kitabnya bahwa al-Hafiz al-Baihaqi
mengeluarkan dengan sanadnya kepada Imam Rabi’1 al-Muradi tentang penyakit
Imam Syafi’i, beliau berkata “penyakit Imam Syafi’i sangat parah, hingga
terkadang darah keluar dari tubuh beliau saat berkendara dan melumuri celana,
kedaraan dan sepatu beliau”.'* Imam Syafi’i wafat malam Jumat di akhir bulan
Rajab tahun 204 H atau 19 Januari 820 M* pada umur 54 tahun dan dimakamkan
di al-Qarafah setelah Asar pada hari yang sama.®

2. Pendidikan Imam Syafi’i
Imam Syafi’i telah banyak melakukan perjalanan dalam hidupnya. Beliau

berpindah ke Mekah saat berusia 2 tahun,’” tumbuh sebagai anak yatim dan

miskin dalam asuhan ibunya, bahkan ibunya tidak punya sesuatupun untuk

YMAl-Razi bin Abi Hatim, Adab al-Syafi T wa Managibih (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah 1423 H/ 2003 M), h. 18.

2 Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 8.

BBWahdah al-Bahs al-Ilmi, Al-Mazahib al-Fighiyah al-Arba’ah (Cet. I; t.t.: Idarah al-Iftai
1436 H/ 2015 M), h. 127.

“Muhammad Sami’T Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agqwal al-Imam al-Syafi 't (Cet. I, Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1426 H/ 2005 M), 30-31.

B Al-Syafi’i, Al-Risalah (Cet. I; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halbi wa Aulad, 1357 H/ 1938
M), h. 8.

®\Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet. II; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1405 H/ 1986 M), h.36.

Y"Jamal al-Din Abdu al-Rahim al-Isnawi, Al-Muhimmat fi Syarh al-Raudah wa al-Rafi’i,
Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1430 H/ 2009 M), h. 139.
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diberikan pada guru Imam Syatﬁ’i.18

Di masa mudanya, Imam Syafi’i pernah
belajar kepada para ulama dengan mendengar hadis atau suatu perkara kemudian
beliau menghafalnya, namun ibunya juga tak punya apapun untuk kemudian
beliau gunakan untuk membeli Kkertas. Beliau kadang menulis apa yang
dipelajarinya pada tulang belulang.*®

Imam Syafi’i memulai perjalanan ilmunya dengan menghafal Al-Qur’an
dan hadis Rasulullah saw.”® Beliau hafal Al-Qur’an ketika berumur 7 tahun,?
kemudian tinggal bersama kabilah Huzail di al-Badiyah yang merupakan kabilah
paling fasih dalam bahasa Arabnya, beliau menghafal syair-syair mereka dan
menjadi unggul dalam bahasa dan sastra Arab.?? Al-Asmu’T pernah berkata bahwa
syair Huzail telah diperbaiki oleh seorang pemuda Quraisy yang bernama
Muhammad bin Idris. Hal ini menunjukkan bahwa Imam Syafi’i adalah imam
dalam bidang bahasa Arab dan memainkan peranan penting di dalamnya.?

Setelah mempelajari syair, sejarah Arab dan sastra Arab Imam Syafi’i
kemudian mempelajari ilmu fikih. Ada beberapa kisah yang disebutkan dalam
kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab tentang beberapa sebab Imam Syafi’i
kemudian mempelajari ilmu fikih, di antaranya:**
a. Suatu ketika Imam Syafi’i berada di atas tunggangannya bersama dengan

sekretaris ayahnya, kemudian Imam Syafi’i melantunkan sebait syair,

kemudian sekretaris ayah beliau memukulnya dengan cambuk seraya berkata

Ali Jum’ah Muhammad, Al-Madkhal ila Dirdsati al-Mazahib al-Fighiyyah, h. 21.

Y Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandgib al-Syafi 7 lil Baihaqt, Juz 1 (Cet.
I; Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/ 1970 M), h. 105-106.

“Muhammad al-Mas’adi, Al-Mu tamad min Qadim Qaul al-Syafi’i ‘ala al-Jadid (Cet. I;
Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/ 1996 M), h. 10.

2 Ali Jum’ah Muhammad, Al-Madkhal ila Dirasati al-Mazahib al-Fighiyyah, h. 21.
?\Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa 4dillatuhu, Juz 1, h.35.

Z\Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h. 49.

24A|-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 8.
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“Orang sepertimu mendalami hal-hal seperti itu? Lebih baik engkau
mempelajari fikih”. Hal tersebut mengguncang beliau dan membuat beliau
kemudian belajar dengan orang hitam yang bernama Muslim bin Khalid yang
merupakan mufti®> Makkah pada masa itu.

b. Diriwayatkan dari Imam Syafi’i bahwa pada awalnya beliau mempelajari
syair sampai ia naik ke sebuah tanah tinggi di Mina, kemudian secara tiba-
tiba terdengar suara dari arah belakang beliau “engkau harus mempelajari
fikih”.

c. Diriwayatkan dari al-Humaidi, ia berkata bahwa Imam Syafi’i mengatakan
“aku berangkat menuntut ilmu nahwu dan sastra, lalu Muslim bin Khalid
menemuiku lantas bertanya “wahai anak muda, darimana asalmu?” aku
menjawab “dari Makkah” ia bertanya kembali “dimana tempat tinggalmu?”
aku menjawab “di Jalan bukit di Khaif” ia berkata “dari kabilah apa asalmu?”
aku menjawab “dari Abdu Manaf” ia berkata “sesungguhnya Allah telah
memuliakanmu dunia dan akhirat, lantas mengapa engkau tidak menjadikan
pemahamanmu itu pada ilmu fikih, sedangkan ia adalah ilmu yang lebih baik
bagimu”.

Imam Syafi’i belajar di Makkah kepada muftinya, yaitu Muslim bin
Khalid al-Zanji hingga Imam Syafi’i mendapat izin untuk memberikan fatwa.
Pada masa itu, Imam Syafi’i baru berumur kira-kira 15 tahun. Setelah itu Imam
Syafi’i melakukan perjalanan dari Makkah dan menuju ke Madinah. Di sana
beliau menjadi murid Imam Malik bin Anas dan menghafal al-Muwayfa’ hanya

dalam masa sembilan malam saja. Beliau juga meriwayatkan hadis dari Sufyan

®Mufti atau fagih adalah seorang mujtahid atau orang yang mempunyai kemampuan
untuk menyimpulkan hukum dari sumber-sumbernya. Kata mufti ini digunakan untuk menunjuk
orang yang alim dalam suatu mazhab. Fatwa yang dikeluarkan pada zaman Kkita ini hanyalah
penukilan perkataan atau pendapat seorang mufti untuk digunakan oleh orang yang meminta
fatwa. Lihat: Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 1, h. 28.
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bin Uyainah, Fudail bin lyad, dan pamannya Muhammad bin Syafi’ serta lain-
lain.?® Imam Syafi’i datang kepada Malik pada saat beliau berumur 13 tahun.”’

Setelah wafathnya Imam Malik dan kembali ke Makkah, Imam Syafi’i
melanjutkan perjalanan menuntut ilmu ke daerah Yaman, kemudian belajar dari
ulama di daerah tersebut. Setelah itu Imam Syafi’i melanjutkan perjalanan ke
daerah Bagdad pada tahun 184 H dan belajar kepada Imam Muhammad bin al-
Hasan, salah satu murid Imam Abu Hanifah. Selanjutnya Imam Syafi’i kembali ke
Makkah setelah gurunya Muhammad bin al-Hasan wafat. Beliau menghabiskan
waktu panjang di Makkah kemudian kembali ke Bagdad pada tahun 195 H
kemudian membentuk mazhabnya yang beliau tulis dalam kitabnya. Kitab al-
Hujjah dalam bidang fikih dan kitab al-Risalah dalam bidang usul al-Figh. Imam
Syafi’i beberapa kali berpindah di antara Bagdad dan Makkah hingga akhirnya
menuju Mesir sebagai akhir perjalanan beliau.?

3. Guru Imam Syafi’i

Perjalanan Imam Syafi’i membawa beliau mengembara ke berbagai daerah
kepada berbagai guru dengan menggunakan metode pengajaran dan tata cara
tertentu dalam pengajarannya. Imam Syafi’i belajar dari guru-guru yang
merupakan ulama dari berbagai daerah. Disebutkan dalam kitab Managib al-
Syafi 7 lil Baihaqi bahwasanya Imam Syafi’i belajar kepada banyak ulama.?

Beberapa ulama dari Makkah yang menjadi guru Imam Syafi’i, di
antaranya: Sufyan bin ‘Uyainah bin ‘Imran al-Hilali, Abdu al-Rahman bin Abi
Bakar bin Abdullah bin AbT Mulaikah, Abdullah bin al-Mu’mal al-Makhzim1 al-

*\Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 1, h. 49-50.
2T Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 8.
*\Wahdah al-Bahs al-‘Ilmi, Al-Mazahib al-Fighiyyah al-4rba’ah, h. 123-125.

»Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandgib al-Syafi’t lil Baihagi, Juz 2, h.
311-314.
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Makki, Abdu al-Rahman bin al-Hasan bin al-Qasim al-Azraqi al-Gassani, Ibrahim
bin Abdu al-‘Aziz bin Abdu Malak bin Abi Mahzurah, ‘Usman bin Abi1 al-Kitab
al-Khuza’1 al-Makki, Muhammad bin ‘Ali bin Syafi’, Muhammad bin Abi al-
‘Abbas bin ‘Usman bin Syafi’, Isma’il bin Abdullah bin Qustantin, Muslim bin
Khalid al-Zanji, Abdullah bin al-Hari$ bin Abdu al-Malak al-Makhziimi, Hammad
bin Tarif, Al-Fudail bin ‘Ayyad, Abdu al-Majid bin Abdu al-‘Aziz bin Abi
Rawwad, Abu Safwan, Muhammad bin ‘Usman bin Safwan al-Jumahi, Sa’id bin
Salim al-Qaddah al-Makki, Daud bin Abdu al-Rahman al-‘Attar, dan Yahya bin
Salim al-Taifi.*

Ulama dari Madinah yang menjadi guru Imam Syafi’i, di antanya: Malik
bin Anas bin Abi ‘Amir al-Asbahi, Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdu al-
Rahman bin ‘Auf, Abdu al-‘Aziz bin Muhammad al-Darawardi, Abu Isma’il,
Anas bin Iyad bin abdu al-Rahman al-Laisi, Muhammad bin Isma’il bin Abi
Fudaik, Abdullah bin Nafi’ al-Saig, Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya al-
Aslami, al-Qasim bin Abdullah bin ‘Umar al-‘Umari, Abdu al-Rahman bin Zaid
bin Aslam, ‘Attaf bin Khalid al-Makhztimi, Muhammad bin Abdullah bin Dinar,
Muhammad bin ‘Amrai bin Wagqid al-Aslami, dan Sulaiman bin ‘Amri. >t

Ulama dari daerah lain selain Makkah dan Madinah yang menjadi Guru
Imam Syafi’i, di antaranya: Hisyam bin Yusuf al-San’ani, Mutarrif bin Mazin al-
San’ani, Abu Hanifah bin Simak bin al-Fadl, Muhammad bin Khalid al-Jundi,
‘Amrii bin Abi Salamah, Ayyib bin Sawid al-Ramli, Yahya bin Hassan al-
Tannisi, Abt Usamah, Marwan bin Mu’awiyah al-Farari, Abii Mu’awiyah al-

Darir, Wak1’bin al-Jarah, Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani al-Kiifi, Abdu al-

®Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandagib al-Syafi’t lil Baihaqt, Juz 2, h.
311-312.

%' Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandgib al-Syafi’t lil Baihaqi, Juz 2, h.
312-313.
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Wahhab bin Abdu al-Majid al-Saqafi, Isma’il bin Ibrahim bin ‘Ulayyah al-Bast,
Yasuf bin Khalid al-Taim1 al-Basr1, ‘Umar bin Jubair al-Qadi, Abt Qutn, Sa’id
bin Maslamah bin Hisyam bin Abdu al-Malak bin Marwan, dan Sa’id bin
Salamah al-Kalbi.*
4. Murid Imam Syafi’i
Selama masa hidup Imam Syafi’i, beliau belajar pada banyak guru dari

berbagai daerah, beliau juga memiliki banyak murid dari berbagai daerah. Di

antaranya: >

a. Di Makkah: Abu Bakar al-Humaidi (w. 219 H), Aba Ishaq Ibrahim bin
Muhammad al-‘Abbasi bin ‘Usman bin Syafi’al-Muttalibi (w. 237 H), Aba
Bakar Muhammad bin Idris dan Abu al-Walid Misa bin Abi al-Jarad.

b. Di Bagdad: Abu ‘Ali al-Hasan al-Sabah al-Za’farani (w. 260 H), Aba ‘Ali al-
Husain bin ‘Alf al-Karabisi (w. 256 H), Abii Saur al-Kalbi (w. 240 H), Abii
Abdu al-Rahman Ahmad bin Muhammad bin Yahya al-Asy’ari al-Basti,
Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih.

c. Di Mesir: Harmalah bin Yahya bin Harmalah (w. 266 H), Abt Ya’qub Yasuf
bin Yahya al-Buwaiti (w. 231 H), Abt Ibrahim Isma’il bin Yahya al-Muzani
(w. 264 H), Muhammad bin Abdullah bin Abdu al-Hakam (w. 258 H), dan al-
Rab1’ bin Sulaiman (w. 270 H).

5. Kitab-Kitab Fikih dalam Mazhab Syafi’i
Imam Syafi’i semasa hidupnya telah banyak mengarang dan menyusun
kitab, sebagian ditulis sendiri oleh beliau dan dibacakan kepada orang lain atau

dibacakan kepadanya dan sebagiannya lagi didiktekan oleh beliau. Sulit untuk

¥ Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandagib al-Syafi’t lil Baihaqt, Juz 2, h.
313-314.

$Muhammad Abii Zahrah, Al-Syafi T Hayatuhu wa ‘Asruhu, Arauhu wa Fighuhu, h. 149-
154.
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membuat daftar kitab karangan beliau karena banyak yang telah hilang.*
Beberapa kitab karya Imam Syafi’i yang disebutkan dalam kitab Mandagqib al-
Syafi’i lil Baihagi, di antaranya:*®® kitab al-Risalah al-Qadimah, kitab al-Risalah
al-Jadidah, kitab Ikhtilaf al-Ahadis, kitab al- ‘Ulam, kitab Ibtal al-1stihsan,kitab
Ahkam al-Qur’an, Kitab Bayan Fard Allah, ‘Azza wa Jalla, Kitab Sifah al-Amr wa
al-Nahyi, kitab Tkhtilaf Malik wa Al-Syafi’t, kitab Ikhtilaf al- ‘Iragiyyin, Kitab al-
Rad ‘ala Muhammad bin al-Hasan, kitab ‘Alf wa ‘Abdullah, kitab Fadail Quraisy,
kitab al-Umm dan kitab al-Sunan.
B. Metode Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i.
1. Pengertian Istinbat Hukum

Istinbat dalam bahasa arab merupakan akar kata dari istanbata yastanbitu
yang memiliki makna sama dengan kata istikhraj dan merupakan akar kata dari
istakhraja yastakhriju yang secara bahasa memiliki arti mengeluarkan.® Banyak
kitab yang menyebutkan pernyataan sama dengan pernyataan ini berdasarkan
firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/ 4: 83.
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Terjemahnya:

Padahal apabila mereka menyerahkannya kepada rasul dan alil amri di
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya
(akan 3gapat) menegetahui (secara resmi) dari mereka (rasul dan alil
amri).

Beberapa pendapat yang menguatkan bahwa makna yastanbitina dalam
ayat tersebut sama dengan makna kata yastakhrijiina, di antaranya pendapat al-

Zujaj dalam kitab Lisan al-‘Arab:

¥ Al-Syafi’i, Al-Risalah, h. 9.

*Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandagib al-Syafi’t lil Baihaqt, Juz 1, h.
246-255.

*1bnu Manzir, Lisan al-‘Arab, Juz 7 (Cet. I1I; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 410.

¥Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 1; Solo:
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2018), h. 91.
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Artinya:

Al-Zujaj mengatakan bahwa makna yastanbitinahu Secara bahasa
memiliki makna yastakhrijunahu (mengeluarkannya) dan kata dasarnya
adalah al-Naby yang bermakna air yang keluar dari sumur saat pertama
kali digali.

Definisi lain dalam kitab al-Mu jam al-Isytigaqr al-Muassal li Alfaz al-

Qur’an al-Karim disebutkan:

Artinya:

Untuk  mengambil atau  mengeluarkan  (yastanbituinahu  atau
yastakhrijunahu) sebuah aturan dari apa yang dikabarkan kepadanya.

Disebutkan juga dalam kitab Mu’jam wa Tafsir Lugawt li Kalimat al-
Qur’an sebagai berikut:
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Artinya:

Mengambil atau mengeluarkan (yastanbitinahu atau yastakhrijinahu)
pendapat yang benar tentang perkara yang boleh disebar dan tidak boleh
disebar.

Adapun secara istilah, istinbat memiliki beberapa definisi, di antaranya

pendapat Ahmad Mukhtar sebagai berikut:
41
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®Ibnu Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 7, h. 410.

¥Muhammad Hasan Hasan Jabal, Al-Mu jam al-Isytigigi al-Muassal li Alfaz al-Qur’an
al-Karim, Juz 4 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Adab, 2010 M), h. 2152.

“®Hasan Izzuddin bin Husain bin ‘Abdu al-Fattah Ahmad al-Jamil, Mu’jam wa Tafsir
Lugawt li Kalimdat al-Qur’an, Juz 5 (Cet. I; Mesir: Al-Haiah al-Misriyah al-‘Ammah lil Kitab
2003-2008 M), h. 24.

“'Ahmad Mukhtar ‘Abdu al-Hamid ‘Umar, bgah al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah, Juz 3 (Cet.
t.t.: ‘Alim al-Kutub, 1429 H/ 2008 M), h. 2159.
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Artinya:

Pengambilan hukum-hukum syari’at yang bersumber dari dalil-dalil dan
sumber hukum lainnya.

Definisi lain disebutkan oleh Hasan 1zzudin bahwasanya istinbat adalah:
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Artinya:

Istinbat adalah mengeluarkan pendapat dengan pemikiran dan
pertimbangan tentang berbagai hal dan juga pengalaman yang jujur.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa istinbat adalah pengambilan
suatu hukum dengan melihat kepada dalil-dalil, dan seorang ahli hukum
harus mengambil hukum syariat dari dalil-dalil.

2. Metode Istinbat Hukum Mazhab Syafi’i
Imam Syafi’i memiliki beberapa pegangan dalam menetapkan hukum,
pegangan tersebut adalah Al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias, sebagaimana
perkataan beliau:
5ol g s e ey il e Y] e s 8 1 3k of T a5Y o
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Artinya:

Tidak boleh bagi seseorang mengatakan dalam sebuah hukum baik itu
halal atau haram kecuali dari sudut pandang ilmu dan ilmu itu berasal dari
Al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias.

Imam Syafi’i juga menyebutkan dengan jelas dalam kitabnya yang
berjudul al-Umm beberapa metode istinbat hukum dalam mazhabnya, yaitu: Al-
Qur’an dan sunah, jika ada sunah yang menjelaskannya, kemudian ijmak bila

tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan sunah, perkataan sebagian sahabat Nabi saw.

*Hasan Izzuddin bin Husain bin ‘Abdu al-Fattah Ahmad al-Jamil, Mu’jam wa Tafsir
Lugawi li Kalimat al-Qur’an, Juz 5, h. 24.

“Al-Syafi’i, Al-Risalah, h. 118.



27

dan tidak diketahui tentang adanya perselisihan di antara mereka dan perbedaan

pendapat di antara para Sahabat Nabi saw. dan kias.** Beliau juga mengatakan:
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Artinya:

IImu itu berasal dari dua sisi, ittiba’ atau istinbat. Ittiba’ itu dengan
mengikuti Al-Qur’an, jika bukan maka sunnah, jika bukan maka perkataan
umum para pendahulu yang tidak diketahui pertentangan dengannya, jika
bukan maka kias terhadap Al-Qur’an, jika bukan maka kias terhadap
sunah Rasulullah saw. jika bukan maka kias tehadap perkataan pendahulu
yang tidak diketahui pertentangan dengannya, dan tidak boleh menyatakan
suatu pendapat kecuali dengan kias.

Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat diketahui bahwasanya
mazhab Syafi’i memiliki empat dasar dalam istinbat hukum yang dapat diurutkan
sebagai berikut:

a. Al-Qur’an

Imam Syafi’i menetapkan Al-Qur’an menurut Syafi’i adalah dasar syariat
yang pertama, sebagaimana perkataan beliau:
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Artinya:

Imam Syafi’i mengatakan “Tidak ada wahyu yang diturunkan kepada
Rasulullah kecuali bahwa ia sudah terdapat dalam Al-Qur’an sebagai jalan
petunjuk”

“Al-Syafi’i, Al-Umm, Juz 7 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr 1403 H/ 1983 M), h.280.
“Al-Syafi’i, Al-Umm, Juz 1, h. 179.

“Al-Syafi’i, Al-Risalah (Cet. I; Mesir: Mustafa al-Babi al-Halbi wa Aulad, 1357 H/ 1938
M), h. 20.
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b. Sunah?
Imam Syafi’i memandang bahwasanya kewajiban menaati Rasulullah saw.
juga sama dengan menaati perintah Allah Swt. sebagaimana perkataannya:
A ohs B U3t 3 8 A eS8 ) eleiV B Wit el ol o A o G
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Artinya:
Bahwasanya Allah Swt. dalam Al-Qur’an mewajibkan untuk menaati
Rasulullah saw. dan mencukupkan dengan hukumnya. Maka barangsiapa

menerima hukum tersebut dari Rasulullah saw. maka ia juga telah
menerima hukum dari Allah Swt.

c. ljmak®
Imam Syafi’i telah menetapkan Ijmak sebagai hujjah  dan
menempatkannya pada urutan ketiga setelah Al-Qur’an dan sunah dengan berdalil

pada firman Allah swt. Q.S. al-Nisa’/4: 115.
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Artinya:

Dan barangsiapa yang menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang
mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu
dan akan Kami masukkan dia ke dalam neraka jahanam, dan itu seburuk-
buruk tempat kembali.*°

“Sunah adalah apa yang diriwayatkan dari nabi Muhammad saw. baik itu berupa
perkataan, perbuatan, atau keputusan terhadap suatu perbuatan. Lihat: ‘Abdu al-Qadir bin Ahmad
bin Mustafa bin Abdu al-Rahim bin Muhammad Badran, Al-Madkhal ila Mazhab al-Imam Ahmad
bin Hanbal (Cet. Il; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1401 H), h. 199.

*®Al-Syafi’i, Al-Risalah, h. 22.

®ljmak adalah kesepakatan para mujtahid pada suatu peristiwa dalam suatu zaman
setelah wafatnya Muhammad saw. Lihat: AbG Abdullah Badr al-Din Muhammad bin Abdullah
bin Bahadir al-Zaraksyi, Al-Bahr al-Muhit fi Usil al-Figh, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutubi, 1414
H/ 1994 M), h. 379-380.

*%kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 97.
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d. Kias™

Imam Syafi’i mengatakan bahwa seorang faqih® ketika tidak mendapati
hukum sebuah masalah pada metode istinbat sebelumnya maka seorang fagih
harus berijtihad untuk mengetahui hukum syariatnya. Ijtihad dan kias memiliki
makna yang sama.”® Imam Syafi’i juga mengatakan “Segala sesuatu yang
diwahyukan kepada seorang muslim maka di dalamnya terdapat hukum yang
bersifat wajib atau di dalamnya telah terdapat bukti atas kebenarannya, jika
hukum tersebut terdapat di dalamnya maka wajib baginya untuk mengikutinya.
Namun jika hal tersebut tidak terdapat di dalamnya maka wajib baginya mencari

dalil dengan berijtihad, sedang ijtihad itu sama dengan kias™.>

*!Kias adalah menyamakan sesuatu yang tidak mempunyai dalil hukum dengan sesuatu
yang memiliki dalil hukum karena adanya persamaan illat hukum. Lihat: Ibnu Qudamah, Raugdah
al-Nazir wa Junnah al-Manazir fi Usial al-Figh ‘ala Mazhab al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 2
(Cet. Il; t.t.: Muassasah al-Rayyan, 1423 H/ 2002 M), h. 141.

*2Fagih menurut ahli usul fikih adalah orang yang memiliki kebolehan dalam beristinbat
dan memiliki kemampuan beristinbat atau menggali hukum-hukum dari dalil-dalil yang terperinci.
Lihat: Wizarah al-Auqaf wa al-Syu’tn al-Islamiyyah, Al-Mausi'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
Juz 1 (Cet II; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404-1427 H), h. 14.

3Al-Syafi’i, Al-Risalah, h. 477.
¥ Al-Syafi’i, Al-Risalah, h. 477.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG QAUL QADIM DAN QAUL JADID

A. Qaul Qadim

Rasa haus akan ilmu membawa Imam Syafi’i melakukan pengembaraan ke
berbagai daerah. Mengawali perjalanan dari kota Makkah, negeri asal sang Ayah,
kemudian mengakhiri pengembaraannya di Mesir. Menampakkan kecerdasan
sejak masa kecilnya dengan menghafal al-Qur’an dalam usia 2 tahun, menghafal
al-Muwatta’ dalam usia 10 tahun, juga banyak prestasi-prestasi lainnya.
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Artinya:

Imam Syafi’i mengatakan “Aku telah hafal Al-Qur’an ketika aku berumur

7 tahun dan aku juga telah hafal kitab al-Muwatta” ketika aku berumur 10
tahun”

Banyak ulama yang mendefenisikan qaul gadim dengan versi masing-
masing. Menurut al-Zuhaili, gaul gadim adalah perkataan Imam Syafi’i di Irak
yang beliau karang dalam bukunya dengan judul al-Hujjah atau yang difatwakan
oleh beliau.? Sedangkan menurut Ahmad ‘Ali qaul qadim adalah istilah yang
digunakan ulama Syafi’iyyah untuk pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh
Imam Syafi’i di Bagdad, dan merupakan hasil belajar beliau dari guru-gurunya di
Irak dan Hijaz.> Menurut Ibnu al-‘Iraqt qaul qadim adalah apa yang dikatakan
Imam Syafi’i sebelum berpindah ke Mesir baik itu dalam bentuk karangan kitab

atau fatwa beliau, baik yang telah dihapus atau belum dihapus. Qaul ini juga biasa

'Jamal al-Din Abu al-Hujjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 24
(Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1400-1413 H/ 1980-1992 M), h. 366.

*Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islam7 wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet. II; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1405 H/ 1986 M), h. 64.

*Muhammad Ibrahim Ahmad ‘Ali, al-Mazhab ‘Inda al-Hanafiyyah al-Malikiyyah al-
Syafi’iyyah al-Hanabilah (Cet. |; t.t.: al-Wa’yu al-Islami, 1433 H/ 2012 M), h. 275.

30
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disebut dengan mazhab al-Qadim.* Dalam kitab al-Mazahib al-Fighiyyah al-
Arba’ah juga disebutkan bahwa gaul gadim adalah perkataan Imam Syafi’i di
Bagdad atau sebelum perjalanan beliau ke Mesir.”

Terdapat perdebatan di antara ulama mazhab Syafi’i mengenai pendapat
yang dikemukakan Imam Syafi’i setelah perjalanan beliau di Irak hingga
memasuki Mesir dan menetap di dalamnya. Ibnu Hajar melihat bahwasanya gaul
gadim adalah perkataan Imam Syafi’i sebelum memasuki daerah Mesir, termasuk
perkataan saat beliau berada di perjalanan sebelum masuk ke dalam Mesir,
sementara ulama lain melihat bahwasanya qaul gadim adalah perkataan Imam
Syafi’i di Irak baik berupa karangan atau fatwa beliau.® Qaul gadim diriwayatkan
oleh sekelompok perawi, di antaranya adalah Imam Ahmad bin Hanbal, al-
Za’farani, al-Karabisi, dan Abu Saur.’

Imam Syafi’i pertama kali membangun mazhabnya pada tahun 195 H di

Bagdad, sebagaimana keterangan al-Syirbint:

Artinya:

Imam Syafi’i kemudian tiba di Bagdad pada tahun 195 H dan menetap
disana selama 2 tahun.

*lbnu al-Traqt, Takrir al-Fatawa ‘ala al-Tanbth wa al-Minhaj wa al-Hawi, Juz 1 (Cet. |
Arab Saudi: Dar al-Minhaj, 1432 H/ 2011 M), h. 42-43.

*Wahdah al-Bahs al-Ilmi, Al-Mazahib al-Fighiyah al-Arba’ah (Cet. I; t.t.: Idarah al-Iftai
1436 H/ 2015 M), h. 153.

®Muhammad Ibrahim Ahmad ‘Ali, al-Mazhab ‘Inda al-Hanafiyyah al-Malikiyyah al-
Syafi’iyyah al-Hanabilah, h. 276.

"Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-I1slam7 wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet. II; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1405 H/ 1986 M), h. 64. Lihat juga: Al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 9.

8Syams al-Din Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtdj ila
Ma’rifah Ma’ant Alfaz al-Minhaj, Juz 1 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/ 1994 M),
h. 107.
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Setelah kedatangan beliau di Bagdad, beliau melakukan banyak diskusi
dan menyebarkan ilmu hadis dan mazhabnya serta membela sunnah, hingga ia

diberi julukan sebagai nasirus-sunnah, sebagaimana keterangan al-Haitamf:
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Artinya:

Setelah di Bagdad Imam Syafi’i dijuluki sebagai nasirus-sunnah setelah
memenangkan diskusi dengan para pembesar di Bagdad, seperti
Muhammad bin al-Hasan.

Imam Syafi’i menjadi terkenal di Irak, namanya sering disebut-sebut di
berbagai pelosok hingga para pendukung dan juga orang-orang Yyang
menyelisihinya mengakui kelebihan beliau. Kedudukan beliau menjadi besar di
sisi para khalifah dan pejabat. Imam Syafi’i pernah diuji dengan berbagai masalah
yang tak terhitung jumlahnya dan jawaban yang beliau berikan adalah jawaban
yang tepat dan benar. Hal ini membuat kagum berbagai kalangan, baik itu
kalangan orang biasa maupun petinggi dan juga ulama dari kalangan ahli hadis,
fikih dan lain-lain. Banyak di antara mereka yang berpindah dan memilih mazhab
Imam Syafi’i serta berpegang teguh dengan metode beliau, seperti Abi Saur.'°

Hal ini dikuatkan dengan keterangan al-Syirbini:
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Artinya:

Pada tahun 195 H, Imam Syafi’i datang ke Bagdad dan menetap selama 2
tahun. Ulama di daerah tersebut datang kepada beliau dan banyak di antara
mereka yang kemudian meninggalkan mazhab lamanya dan memilih
mengikuti mazhab Imam Syafi’i. Imam Syafi’i juga kemudian mengarang
kitab al-Qadim-nya.

°Ahmad bin Muhammad bin ‘Alf bin Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-
Minhaj, Juz 1 (Mesir: t.p., 1357 H/ 1983 M), h. 53.

10A|-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 9.

Syams al-Din Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila
Ma’rifah Ma’ant Alfaz al-Minhdaj, Juz 1, h. 107.
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Imam Syafi’i merupakan pelopor pertama dalam bidang usul fikih yang
beliau karang dalam kitab al-Risalah. Kitab ini juga merupakan karya Imam
Syafi’i yang beliau karang bersama dengan kitab al-Hujjah setelah sampai di
Bagdad. Kitab al-Risalah sesuai namanya adalah sebuah surat yang Imam Syafi’i
karang atas permintaan Abdu al-Rahman bin Mahdi sebagaimana Imam al-
Baihaqi menyebutkan:
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Artinya:

Abdu al-Rahman bin Mahdi pernah meminta Imam Syafi’i ketika masih

muda untuk menulis sebuah kitab yang berisi makna Al-Qur’an, kumpulan

riwayat ang diterima, dalil terhadap ijmak, dan penjelasan nasikh dan
mansikh dari Al-Qur’an dan sunah, maka beliau pun menuliskannya (kitab
al-Risalah).

B. Qaul Jadid

Menurut Wahbah al-Zuhaili gaul jadid adalah pendapat yang berlawanan
dengan gaul qadim yang memiliki pengertian sebagai perkataan Imam Syafi’i di
Mesir baik berupa karangan atau fatwa beliau.** Sedangkan menurut Muhammad
Ibrahim Ahmad ‘Al qaul jadid adalah istilah yang disepakati dan digunakan
ulama Syafi’iyyah untuk setiap apa yang disusun dan dikemukakan Imam Syafi’i

setelah masuk ke Mesir.** Adapun menurut Ibnu al-Traq gaul jadid adalah apa

yang dikatakan oleh Imam Syafi’i ketika berada di Mesir baik itu berupa karangan

2 Abti Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandagib al-Syafi T lil Baihagi, Juz 1 (Cet. I;
Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/ 1970 M), h. 230.

BWahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h. 64.

Y“Muhammad Ibrahim Ahmad ‘Ali, al-Mazhab ‘Inda al-Hanafiyyah al-Malikiyyah al-
Syafi’iyyah al-Hanabilah, h. 277.
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atau fatwa.™ Sedang qaul jadid adalah perkataan Imam Syafi’i setelah menetap di
Mesir.*°

Berdasarkan pengertian di atas, semua hukum fikih yang disampaikan oleh
Imam Syafi’i baik berupa fatwa ataupun karangan beliau sejak memasuki Mesir
disebut dengan istilah qaul jadid. Para perawi yang meriwayatkan gaul jadid di
antaranya adalah al-Buwaiti, al-Muzani, al-Rabi’i al-Muradi, Harmalah, Ytnus
bin Abdu al-A’la, Abdullah bin al-Zubair al-Makki, Muhammad bin Abdullah bin
al-Hakam dan lain-lain. Tiga orang pertama adalah yang utama sementara yang
lain hanya meriwayatkan beberapa perkara saja.’

Imam Syafi’i datang ke Mesir pada tahun 199 H sebagaimana perkataan
Abii Abdullah Harmalah bin Yahya bahwasanya “Imam Syafi’i datang kepada
kami pada tahun 199 H”, sedangkan al-Rabi’T mengatakan bahwa Imam Syafi’i
datang pada tahun 200 H. Untuk menyatukan kedua riwayat tersebut maka ulama
menyatakan bahwa beliau datang pada akhir tahun 199 H.

Beliau menyusun kitab al-Jadid seluruhnya di Mesir dan menjadi terkenal
ke berbagai daerah serta menjadi tujuan orang-orang dari Syam, Irak, Yaman, dan
daerah lainnya untuk belajar dan mendengar kitab al-Jadid-nya, begitu pula
dengan penduduk Mesir dan lainnya banyak belajar kepada beliau.'® Beliau
mengarang mazhab jadid-nya di Mesir dan mengarang kitab-kitab di antaranya
kitab al-Umm dalam bidang fikih dan kitab al-Risalah al-jadidah di bidang usul

fikih.'® Al-Baihaqi menerangkan:

Ylbnu al-Iraqi, Takrir al-Fatawa ‘ala al-Tanbih wa al-Minhdj wa al-Hawi, Juz 1 (Cet. |;
Arab Saudi: Dar al-Minhaj, 1432 H/ 2011 M), h. 42-43.

\Wahdah al-Bahs al-“Ilmi, Al-Mazdahib al-Fighiyah al-Arba’ah (Cet. I; t.t.: Idarah al-Iftai
1436 H/ 2015 M), h. 153.

Y’Syams al-Din Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj ila
Ma’rifah Ma’ani Alfaz al-Minhaj, Juz 1, h. 108.

18A|-Nawawi, Tahzib al-Asma wa al-Lugat, Juz 1, h. 48.
YWahdah al-Bahs al-‘Ilmi, Al-Mazahib al-Fighiyah al-Arba ah, h. 132.
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Artinya:

Aku membaca kitab Abl al-Hasan al-‘Asimi: dari Zubair bin Abdu al-
Wahid, ia mengatakan: bercerita kepadaku Muhammad bin Sa’id, ia
mengatakan: bercerita kepadaku al-Firyabi atau Abu Sa’id, ia mengatakan:
al-Rab1’ bin Sulaiman mengatakan: “Imam Syafi’i tinggal di sini (Mesir)
selama 4 tahun, kemudian mendiktekan 1500 lembar kertas, mngeluarkan
kitab al-Umm 2000 lembar kertas, kitab al-Sunan, dan kitab-kitab lainnya,
yang seluruhnya ditulis dalam masa 4 tahun.”

Imam Syafi’i menulis kitab al-Risalah sebanyak dua kali, di mana yang
pertama ditulis di Bagdad (Kitab al-Risalah al-Qadimah) sedang Kitab al-Risalah
yang kedua (kitab al-Risalah al-Jadidah) ditulis di Mesir. Al-Baihaqi

menyebutkan:

.uu
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Artinya:

Ketika Imam Syafi’i pergi ke Mesir dan mengarang kitab-kitab Mesirnya,
beliau menulis ulang kitab al-Risalah. Kedua Kitab tersebut berisi
penjelasan tentang ilmu usul fikih yang tidak bisa diabaikan oleh ulama.

Imam al-Muzant juga mengatakan:
d}&\ JL/B) FNNES oJ.;Ls \4_,\» ul;.:f,u\ gl 5 fa (85 ML«M.?* UL,-:JJ\ g.) djl JL;
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“Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandagib al-Syafi 7 lil Baihagi, Juz 2 (Cet.
I; Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/ 1970 M), h. 291.

! Abii Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Mandagib al-Syafi 7 lil Baihagi, Juz 1 (Cet.
I; Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1390 H/ 1970 M), h. 234.

2Al-Nawawi, Tahzib al-Asma wa al-Lugat, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
t.th.), h. 47.
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Artinya:

Al-Muzani mengatakan “aku telah membaca al-Risalah 500 kali dan
tidaklah setiap kali aku membacanya kecuali aku mengambil manfaat
darinya”. Beliau juga mengatakan “aku melihat al-Risalah selama 50
tahun, setiap kali aku melihatnya, aku selalu mengambil manfaat sesuatu
yang tidak kuketahui sebelummnya”



BAB IV
IMPLIKASI QAUL QADIM DAN QAUL JADID
SEBAGAI METODE ISTINBAT HUKUM MAZHAB SYAFI’I

A. Analisis Qaul Qadim dan Qaul Jadid Sebagai Metode Istinbat Hukum
Mazhab Syafi’i

Perubahan hukum Islam dalam masalah fikih tidak dipungkiri akan terjadi
seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi. Hal ini sejalan dengan perkataan
Ibnu Qayyim:

Ll 15 Jiss iy w8l sl i oz bl sl 1
Artinya:

Berubah dan berbedanya suatu hukum itu sesuai dengan perubahan zaman,
tempat, keadaan, niat dan kebutuhan.

Perjalanan hidup Imam Syafi’i mengalami dinamika perubahan dalam
pemikirannya, beliau pernah merubah sebagian besar pendapat fikihnya (gaul
gadim) dengan pendapat fikih yang baru (gaul jadid). Perubahan tersebut
dikarenakan berbagai faktor yang melatarbelakanginya. Berikut adalah beberapa
sebab Imam Syafi’i merubah pendapatnya:2

1. Kematangan ilmu dan pemikiran sebagai hasil dari perjalanan ke
berbagai benteng-benteng ilmu dan ulama, seperti Makkah, Madinah,

Irak dan Mesir.

2. Perbedaan keadaan antara Mesir dengan daerah lainnya.

3:@};3\ BT e 20 35 e Yl IR s By fae (i AR O6IR 5

Ylbnu Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rab al-‘Alamin, Juz 3 (Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/ 1991 M), h. 11.

*Muhammad al-Mas’udi, Al-Mu tamad min Qadim Qaul al-Syafi’i ‘ald al-Jadid (Cet. I;
Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/ 1996 M), h. 89.

$Al-Muzani, Al-Mukhtasar min lmi al-Syafi 7 wa min Ma’na Qaulihi (Cet. I; Riyadh: Dar
Madarij, 1440 H/ 2019 M), h. 199.
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Artinya:

Bahwasanya berbedanya keadaan antara Mesir dan Irak adalah penyebab
Imam Syafi’i banyak merubah pendapat sebelumnya.

3. Ulasannya terhadap tulisan dan karangannya mendatangkan bukti
yang menyebabkan beliau menarik pendapat lamanya setelah
meneliti.

Imam Syafi’i melihat sesuatu yang belum pernah beliau temukan
sebelumnya dan melihat adanya kebiasaan peradaban serta jejak para tabi’in,
beliau lalu mempelajari kembali seluruh pendapat sebelumnya berdasarkan
pengalaman dan usianya juga daerah yang pernah beliau lewati kemudian
memperbaharui tulisan beliau dalam bidang usul fikih serta menambah dan
menghapus sebagian lalu meninggalkan tulisan yang lama.*

4. Bertambahnya usia dan pengalaman
Para ulama menyatakan bahwasanya Imam Syafi’i telah menghapus

pendapat lamanya (gaul gadim) dan menggantinya dengan pendapat baru (gaul
qadim). Banyak riwayat yang menjelaskan bahwa Imam Syafi’i telah mengangkat
pendapatnya qaul qadim dan tidak boleh untuk digunakan dalam keadaan apapun
karena qaul gadim bukanlah bagian dari mazhab Syafi’i. Diriwayatkan dari Imam
Syafi’i dan perkataan al-Mawardt:
PCadd e e Se A2 Y peY) J6s
Artinya:
Imam Syafi’i mengatakan “Aku tidak menghalalkan bagi siapa pun yang

mengatakan bahwa gaul qadim (pendapat lama) adalah bagian dari
mazhabku”

6 i ST < s & g w78 - T T T
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*Muhammad al-Mas’adi, Al-Mu tamad min Qadim Qaul al-Syafit ‘ald al-Jadid, h. 89.

*Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali bin Hajr al-Haitami, Tukfah al-Muhzaj fi Syarh al-
Minhaj, Juz 1 (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1357 H/ 1983 M), h. 54.
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Artinya:

Imam Mawardi mengatakan dalam kitab al-Saddg bahwa Imam Syafi’i
telah mengganti semua buku gaul gadim-nya (pendapat lama) dengan gaul
jadid (pendapat baru).

Namun ulama mazhab Syafi’i telah menetapkan bahwa perkataan tersebut
bersifat umum dan menganggapnya sebagai ungkapan bahwa sebagian besar dari

mazhab Syafi’i berasal dari qaul jadid, sebagaimana perkataan al-Nawawt:

o
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Artinya:

Mereka mengatakan bahwa gaul qadim (pendapat lama) telah ditarik dan
tidak boleh beramal dengannya karena sebagian besar seperti itu.

Hal ini menunjukkan bahwasanya gaul gadim tidak serta merta dihapus,
namun ada beberapa keadaan tertentu di mana gaul gadim boleh untuk digunakan.
Ada dua keadaan gaul gadim boleh digunakan yang disebutkan oleh Muhammad
Ibrahim Ahmad ‘Ali, di antaranya:

a. Jika pendapat tersebut (gaul gadim) didukung oleh hadis sahih dan tidak ada

gaul jadid yang menentangnya.®

PRy
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Artinya:

Abtu al-Hasan mengabarkan kepada kami, Abdu al-Rahman menceritakan
kepada kami, Ayahku mengatakan bahwasanya Harmalah bin Yahya
mengatakan bahwa Imam Syafi’i mengatakan “Segala yang kukatakan

®Syamsu al-Din Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtdj ila
Ma’rifah Ma’ant Alfaz al-Minhaj, Juz 1 (Cet. I: t.t.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H/ 1994 M), h.
109.

"Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1 (Kairo: Dar al-Fikr, 1344-1347 H), h.
68.

®Muhammad Ibrahim Ahmad ‘Ali, al-Mazhab ‘Inda al-Hanafiyyah al-Malikiyyah al-
Syafi’iyyah al-Hanabilah (Cet. I; t.t.: al-Wa’yu al-Islami, 1433 H/ 2012 M), h. 275.

’Al-Razi bin Abi Hatim, Adab al-Syafi’i wa Mandgqibih (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah 1423 H/ 2003 M), h. 51.
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namun bertentangan dengan riwayat dari Nabi saw. maka hadis Nabi saw.
lebih utama dan jangan mengikutiku*

b. Jika gqaul gadim tidak bertentangan dengan qaul jadid atau gaul jadid tidak
menyalahi pendapat dalam qgaul gadm.°

Hal ini juga dikuatkan dengan perkataan Imam al-Nawawf:

N
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Artinya:

Pendapat ulama yang menyatakan bahwasanya “Qaul qadim bukanlah
mazhab Syafi’i atau bukan rujukan atau fatwa dalam mazhab Syafi’i”
adalah qaul gadim yang bertolak belakang dengan qaul jadid. Sedangkan
qaul gadim yang tidak beliau tentang dalam gaul jadid atau gaul gadim
tidak menyelisihi masalah tersebut dalam qaul jadid, maka gaul qadim
tersebut masuk dalam pendapat Syafi’i dan boleh beramal atau berfatwa
dengannya.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan beberapa keadaan qgaul
qaa’z’m:12
1) Pendapat baru (gaul jadid) telah menyatakan pernyataan yang berselisih
dengan pendapat lama (gaul gadim). Ulama mazhab Syafi’i berselisih
mengenai perkara ini. Kebanyakan menyatakan bahwa pendapat lama
(gaul gadim) telah diangkat dan tidak boleh berfatwa dengannya. Sebagian
ulama menyatakan bahwa pendapat lama (gaul gadim) tidaklah terhapus
namun ia menjadi pendapat lain, artinya pendapat baru (gaul jadid) dan
pendapat lama (gaul gadim) adalah dua pendapat. Namun pendapat ini

ditentang dengan alasan sulit menggabungkan keduanya.

\Muhammad Ibrahim Ahmad ‘Ali, Al-Mazhab ‘Inda al-Hanafiyyah al-Malikiyyah al-
Syafi’iyyah al-Hanabilah, h. 275.

11A|-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.

Muhammad Sami’i Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t (Cet. I; Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1426 H/ 2005 M), h. 110-111.
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2) Imam Syafi’i tidak menyatakan perselisihan dan pertentangan terhadap
pendapat lama (qaul gadim) dalam pendapat baru (gaul jadid) dan
mendiaminya, maka boleh berfatwa dan mengamalkannya karena ia
termasuk dalam mazhab Syafi’i.

3) Pendapat lama (gaul gadim) yang didukung oleh hadis sahih dan tidak
ditentang oleh pendapat baru (gaul jadid), maka pendapat ini juga
dikatakan sebagai mazhab Syafi’i, boleh beramal dan berfatwa dengannya.
Imam Syafi’i terkadang menyebutkan gaul gadim dan qaul jadid dalam

satu waktu dan mengunggulkan salah satu dari keduanya, terkadang juga beliau
tidak mengunggulkan salah satunya. Jika dalam suatu keadaan terdapat dua
pendapat (qaulain) milik Syafi’i yaitu gaul qadim dan gaul jadid maka yang
dibenarkan beramal dengannya adalah gaul jadid karena gaul gadim adalah
pendapat yang telah ditarik kembali oleh Imam Syafi’i. Namun ulama mazhab
Syaf'i terkadang berbeda pendapat tentang banyak hal dalam masalah tersebut.
Sebagian mengecualikan sekitar 20 masalah atau lebih dan mengatakan bahwa
dalam masalah tersebut, pendapat yang digunakan adalah gaul gadim.™
Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhaili dalam 17 masalah.** Hal ini sejalan
dengan perkataan Imam al-Nawaw1.
Psspas e V) adt QG Al s 5 oV a3
Artinya:
Jika dua pendapat berkumpul yaitu gaul gadim dan qaul jadid, maka

pendapat yang diamalkan adalah qau!/ jadid kecuali dalam beberapa
masalah saja.

Bal-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 66.

Y“Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1405 H/ 1985 M), h. 80.

BAl-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 2, h. 266.
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Namun pembatasan pada permasalahan yang diberikan fatwa berdasarkan
gaul gadim dalam hal ini juga dianggap lemah.’® Sebagaimana disebutkan
sebelumnya bahwa Imam Syafi’i telah menarik pendapat lamanya (qaul gadim)
dengan pendapat yang baru (qaul jadid). Sebagian ulama mazhab Syafi’i
mengatakan “jika seorang mujtahid memutuskan untuk menentang pendapatnya
sendiri, maka itu bukan berarti ia menarik kembali pendapatnya yang pertama.
Akan tetapi ia mempunyai dua pendapat”. Namun secbagian besar ulama
mengatakan “ini adalah sebuah kesalahan, sebab keduanya seperti dua nas syariat
yang saling bertentangan dan sulit digabungkan antara keduanya. Pendapat yang
kedua diamalkan sedangkan pendapat yang pertama ditinggalkan”.'’ Imam al-

0 2

Haramain menyebutkan dalam kitabnya al-Nihayah:
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Artinya:

Aku berkeyakinan bahwa gaul gadim bukanlah bagian dari mazhab Syafi’i

bagaimanapun keadaannya, karena beliau telah menegaskan untuk

menentangnya dalam gaul jadid dan pendapat yang telah ditarik bukanlah
bagian dari pendapat orang yang menariknya kembali”

Apabila keadaan gaul qadim diketahui dan didapati para ulama berfatwa
dengan gaul gadim dalam suatu masalah maka dapat dikatakan bahwa ijtihad
mereka membawa untuk berfatwa kepada gaul qadim dengan melihat dalil-dalil
karena mereka juga adalah para mujtahid. Namun hal tersebut tidak

menjadikannya sebagai bagian dari mazhab Syafi’i dan tidak ada seorangpun

®Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 67.
Y Al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 67.

8Al-Haramain, Nihayah al-Maglab fi Dirayah al-Mazhab, Juz 1 (t.t.: Dar al-Minhaj, 1428
H/ 2007 M), h. 29. Lihat juga: Al-Muzani, Al-Mukhtasar min llmi al-Syafi’t wa min Ma’na
Qaulihi (Cet. I; Riyadh: Dar Madarij, 1440 H/ 2019 M), h. 204.
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dintara para pendahulu yang mengatakan bahwa itu adalah mazhab Syafi’i atau
Imam Syafi’i mengecualikannya.19

Kesimpulan yang dapat diambil dari pernyataan tersebut bahwasanya
hanya orang-orang yang memiliki kecakapan dalam berijtihad yang boleh
memberikan fatwa berdasarkan hasil ijtihadnya terhadap gaul gadim dan qaul
Jjadid, sedangkan mereka yang tidak mempunyai kecakapan dalam berijtihad harus
mengamalkan dan berfatwa dengan gaul jadid. Hal ini juga dikuatkan oleh
perkataan al-Nawawi:
A e ) 5 e adl 28yl il ol ey 20 AT T 2s O
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Artinya:

Bahwasanya orang yang tidak memiliki kecakapan untuk menguatkan
suatu pendapat, maka dapat dipastikan bahwa ia harus beramal dan
berfatwa berdasarkan pendapat yang baru (qaul jadid) tanpa pengecualian.
Sedangkan orang yang mempunyai kecakapan untuk menguatkan suatu
pendapat dan mampu berijtihad, maka ia harus mengikuti dalil dalam
beramal dan berfatwa dengan menerangkan dalam fatwanya bahwa ini
adalah pendapatnya sendiri sedang dalam mazhab Syafi’i seperti ini.

B. Implikasi Qaul Qadim dan Qaul Jadid Sebagai Metode Istinbat Hukum
Mazhab Syafi’i

Keadaan di mana pendapat yang ada adalah pendapat lama (gaul gadim),
atau pendapat lama dan baru, maka tidak ada hal yang sulit dipahami dan tidak
ada masalah di dalamnya, karena pendapat yang digunakan adalah pendapat baru
(gaul jadid), atau pendapat lama (gaul gadim) dengan ketentuan sebagaimana
dijelaskan sebelumnya. Adapun “Qaul gadim yang tidak ditentang oleh Imam
Syafi’i dalam qaul jadid atau qaul qadim yang tidak menentang masalah tersebut

dalam gaul jadid, masih termasuk dalam mazhab Syafi’i dan keyakinannya. Ia

19A|-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 67.
ZOAI-NawaWI, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.
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bisa diamalkan dan digunakan untuk memberikan fatwa, karena beliau
mengatakannya dan tidak menariknya kembali”. Jenis ini ternyata menimbulkan
banyak persoalan di antara ulama mazhab Syaﬁ’i.21

Seorang mufti dan orang yang mengamalkan mazhab Syafi’i dalam
persoalan dua pendapat (qaulain)®® atau dua pandangan (wajhain)? tidak boleh
mengamalkan apa yang dikehendaki dari keduanya tanpa pikir, akan tetapi ia
harus melewati kaidah-kaidah. Ulama mazhab Syafi’i meletakkan dua kaidah
untuk menghilangkan permasalahan ini, juga untuk mengetahui pendapat yang
kuat di antara dua pendapat, yaitu:**

1. Menerapkan pendapat yang paling akhir dan hal itu dilihat dari tanggal
pendapat tersebut jika diketahui, karena itu harus diperhatikan mana di
antara keduanya yang muncul belakangan dan muncul pertama, lalu
pendapat yang terakhir itulah yang diterapkan.

2. Menerapkan pendapat yang diunggulkan oleh Imam Syafi’i sendiri.

Dua kaidah ini dikuatkan oleh perkataan al-Nawawf:
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2L Al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.

“Kata qaul (satu pendapat) atau aqwal (beberapa pendapat) merupakan istilah yang
digunakan oleh ulama mazhab Syafi’i untuk pendapat yang diucapkan oleh Imam Syafi’i saja, baik
ia berupa pendapat lama ataupun pendapat baru. Jadi, penyebutan kata gaul dan agwal
dimaksudkan untuk pendapat Imam Syafi’i. Lihat: Muhammad Sami’1 Sayyid Abdu al-Rahman
al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min Aqwal al-Imam al-Syafi’t, 108.

*\Vajhain istilah yang digunakan oleh fukaha mazhab Syafi’i sebagai pandangan yang
disimpulkan oleh para sahabat Imam Syafi’i berdasarkan prinsip-prinsip umum mazhab dengan
menerapkan kaidah-kaidah dan ilmu usul yang telah dikemukakan oleh Imam Syafi’i. Lihat:
Muhammad Sami’l Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min Aqwal al-
Imam al-Syafi’t, 116.

*Muhammad Sami’i Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t, 119.

BAl-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.
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Artinya:

Seorang mufti dan orang yang mengamalkan mazhab Syafi’i dalam
masalah yang terdapat dua pendapat dan dua pandangan, tidak boleh
mengamalkan apa yang ia inginkan dari keduanya tanpa memikirkannya
terlebih dahulu. Namun ia harus mengamalkan pendapat paling akhir dari
keduanya jika ia mengetahui. Jika tidak, maka ia harus mengamalkan apa
yang dikuatkan oleh Imam Syafi’i

Namun kedua kaidah tersebut hanya berlaku ketika Imam Syafi’i
mengemukakan dua pendapat pada dua waktu yang berbeda dan juga ketika dua
pandangan (wajhain) tersebut dikemukakan oleh satu orang ulama yang sama.

Sebagaimana perkataan al-Nawawf:
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Artinya:

Mengenai masalah yang mana didalamnya ada dua pandangan (wajhain),
maka pandangan yang kuat dari keduanya dapat diketahui dengan metode
yang telah dijelaskan tadi. Hanya saja pada persoalan dua pandangan
masalah lebih dahulu dan lebih akhir tidak dianggap, kecuali apabila
keduanya berasal dari satu orang. Jika salah satu dari keduanya ditentukan
dengan” nas?’, sedangkan yang lain dikeluarkan dari nas, maka yang
ditentukan dengan nas itulah yang sahih dan biasanya diamalkan seperti
halnya ketika Imam Syafi’i menguatkan salah satu dari keduanya. Bahkan,
ini lebih utama, kecuali apabila persoalan yang dikeluarkan dari nas sulit
dibedakan, maka ada yang mengatakan bahwa yang ditentukan dengan nas
tidak bisa dianggap lebih kuat darinya.

Adapun jika Imam Syafi’i mengemukakan dua pendapat dalam satu waktu
tetapi ia tidak mengunggulkan salah satunya, melainkan ia menerangkan
keduanya saja, atau tidak diketahui apakah ia mengemukakan kedua pendapat

tersebut dalam satu waktu, atau tidak mengunggulkan salah satunya, atau tidak

BAl-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.

’Fukaha mazhab Syafi’i menggunakan kata nas sebagai istilah untuk pendapat yang
diungkapkan oleh Imam Syafi’i dalam salah satu kitabnya. Lihat: Muhammad Sami’1 Sayyid
Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min Agwal al-Imam al-Syafi’i, 123.
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diketahui apakah ia mengemukakan keduanya dalam dua waktu atau satu waktu,

maka dalam kasus ini tidak boleh menerapkan salah satu dari dua pendapat

kecuali dengan beberapa tahapan, di antaranya: 2

a. Melakukan kajian mengenai pendapat yang paling kuat di antara dua pendapat
manakala yang orang yang bersangkutan memiliki kecakapan untuk
melakukan tarjzh dan takhrij.

b. Jika ia adalah orang yang tidak memiliki kecakapan dalam melakukan tarjih
dan takhrij, maka ia harus berpegang pada ulama yang memiliki kecakapan
dalam hal tersebut.

Al-Nawawi mengatakan “Sedangkan jika orang yang tidak layak
menguatkan suatu pendapat mendapati adanya perbedaan di antara para sahabat
Syafi’i tentang yang paling kuat dari dua pendapat (qaulain) atau dua pandangan
(wajhain), maka ia bisa berpedoman pada pendapat yang dibenarkan oleh jumlah
yang paling banyak, paling alim, dan paling wara’. Apabila orang yang paling
alim bertentangan dengan orang yang paling wara’, maka yang didahulukan
adalah orang yang paling alim. Jika tidak ada penguatan dari seseorang, maka ia
bisa mempertimbangkan sifat-sifat orang yang meriwayatkan kedua pendapat
(gaulain) tersebut atau orang yang mengatakan dua pandangan (wajhain)
tersebut.”?®
c. Jika kedua cara sebelumnya tidak juga bisa dikerjakan, maka ia

menangguhkan hingga tercapai tarjih.

Tahapan-tahapan sebelumnya juga diungkapkan oleh Imam al-Nawaw1
“Jika ia adalah orang yang layak untuk mengeluarkan dan menguatkan pendapat,

maka ia bisa secara mandiri mencarinya dari literatur-literatur Imam Syafi’i,

%Muhammad Sami’T Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t, 119.

B Al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.
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tempat pengambilannya dan kaidah-kaidahnya. Jika ia adalah orang yang tidak
patut, maka ia harus menukilnya dari para sahabat®™ kami yang mempunyai ciri
seperti ini, karena kitab-kitab mereka menjelaskan hal itu. Jika ia tidak bisa
mendapatkan yang paling kuat dengan satu cara, maka ia bisa membiarkannya
dulu hingga tampak yang paling kuat.”*!

Pada persoalan dua pendapat yang disebutkan oleh Imam Syafi’i dalam
satu waktu dan tidak menguatkan salah satunya, al-Nawawi mengatakan
bahwasanya persoalan tersebut hanya ditemukan dalam beberapa masalah saja.
Sebagaimana perkataannya:

-

S 3V Jag 14T QWS 4 2 &) By Wl sy a3 § s 3 WAG 08

32:% ., co . L. s,

AJL.M W Cw-: }\ W
Artinya:

Apabila Imam Syafi’i mengatakan kedua pendapat dalam satu keadaan dan

beliau tidak menguatkan salah satu dari keduanya” maka kami

meyebutkan bahwasanya persoalan tersebut hanya ditemukan dalam 16
atau 17 persoalan

Imam al-Nawawi mengatakan bahwa apa yang diriwayatkan oleh al-
Buwaiti, al-Rab1’ al-Muradi dan al-Muzani dari Imam Syafi’i lebih diutamakan
berdasarkan pendapat ulama mazhab Syafi’i dibandingkan dengan apa yang
diriwayatkan oleh al-Rabt’ al-JaizT dan Harmalah.®

Dasar dasar takhrij dalam mazhab Syafi’i:**

%%para sahabat adalah ungkapan atau istilah fukaha mazhab Syafi’i yang digunakan untuk
para mutagaddim (pendahulu). Mereka pada umumnya adalah para ulama yang menghasilkan
turunan pendapat. Lihat: Muhammad Sami’1 Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa
al-Jadid min Aqwal al-Imam al-Syafi’t, 123.

S Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.
2Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.
8 Al-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 68.

¥Muhammad Sami’i Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t, 119.
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1) Usul yang menjadi pondasi mazhab Syafi’i.

2) Kaidah-kaidah yang sudah dibakukan dalam mazhab.

3) Kasus-kasus yang hukum dan alasan hukumnya dijelaskan oleh Imam
Syafi’i. hukum perkara tersebut dipindahkan kepada perkara yang tidak
dijelaskan hukumnya oleh Imam Syafi’i karena ada kesamaan alasan
hukum.

4) Kasus-kasus yang dijelaskan hukumnya oleh Imam Syafi’i tetapi ia tidak
menjelaskankan alasan hukumnya. Kemudian muncul kasus lain yang oleh
mujtahid dipikir bahwa tidak ada perbedaan di antara kedua kasus tersebut,
sehingga ia memindahkan kepada kasus tersebut hukum yang dijelaskan
dalam kasus yang serupa.

Beberapa kasus di mana gaul gadim dan gaul jadid berbeda di dalamnya,
di antaranya:

a) Hukum air mengalir yang terkena najis, namun sifat-sifatnya tidak berubah

Secara umum, air dibagi menjadi dua yaitu air suci dan air najis. Air yang
suci adalah air yang tidak terkena najis dan air yang tidak berubah, baik sifat,
warna dan baunya. Sedangkan air najis adalah air dua qullah yang terkena najis
atau air yang lebih dari dua qullah dan berubah salah satu sifat-sifatnya karena
najis. Tidak ada perbedaan antara qaul gadim dan qaul jadid mengenai air yang
mengalir yang terkena najis kemudian berubah salah satu sifat-sifatnya maka ia
dihukumi dengan air najis.

Namun dalam masalah air mengalir yang terkena najis dan tidak berubah
salah satu sifat-sifatnya, ada perbedaan antara gaul gadim dan gaul jadid. Menurut
gaul jadid air tersebut dihukumi sebagaimana air yang tidak mengalir.

B s 189 a5 o UG s Ay M8 g5 1l 35 s S 08 08
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Artinya:

Jika air mengalir dan di dalamnya terdapat najis seperti bangkai, dan aliran
itu berubah maka air sebelumnya suci, karena air tesebut tidak mencapai
najis. Air seperti ini air yang dituangkan dari teko ke najis, sedangkan air
setelah najis pun juga termasuk suci karena najis belum sampai kepadanya,
sementara air disekitar najis dari bagian atas, bawah, kanan dan Kirinya
jika jumlahnya 2 qullah dan belum berubah sifat-sifat air tersebut maka air
tersebut juga suci. Namun jika jumlahnya kurang dari 2 qullah, maka air
tersebut adalah najis seperti air yang tidak mengalir.

Menurut gaul gadim air mengalir yang terkena najis namun sifat-sifatnya

tidak berubah tidak dihukumi dengan najis.

uso
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Artinya:

Abil al-‘Abbas bin al-Qas mengatakan bahwasanya ada pendapat lain yang
disebutkan dalam gaul gadim bahwa air yang mengalir tidak menjadi najis
kecuali ia mengalamai perubahan karena ia adalah air yang terkena najis.
Oleh karena itu ia tidak menjadi najis tanpa ada perubahan seperti air yang
digunakan untuk menghilangkan najis. Jika najis itu berhenti sementara air
mengalir kepadanya, maka air sebelum dan sesudahnya suci, dan yang
mengalir ke najis itu pun suci jika jumlah airnya mencapai 2 qullah. Jika
jumlah air kurang dari 2 qullah maka air tersebut adalah najis. Demikin
pula dengan semua air yang mengalir ke najis setelahnya menjadi najis.

semua air itu tidak menjadi suci hingga berada di satu tempat yang
mencapai 2 qullah.

Beberapa alasan air tersebut tidak menjadi najis: Pertama, kuat arus air
yang mengalir. Kedua, para pendahulu beristinja di tepi sungai kemudian berwudu

di tempat yang sama dan tidak menyiram najis sebelumnya. Ketiga, air yang tidak

®Abii Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yasuf al-Syairazi, Al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-
Syafi’t, Juz 1 (t.t.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 22.

%Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yiasuf al-Syairazi, Al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-
Syafi’r, Juz 1, h. 22.
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mengalir dan terkena najis tidak dihukumi sebagai najis kecuali sifat-sifatnya

berubah seperti air musta 'mal yang digunakan untuk menghilangkan najis.*’
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Artinya:

Abu Ishag, Aba al-‘Abbas bin al-Qas dan al-Qadi Abi Hamid berkata
“Selama tidak sampai ke bangkai, maka air itu suci dan air yang berada
setelah bangkai boleh digunakan untuk berwudu jika antara air dengan
bangkai terdapat 2 qullah”. Pendapat pertama dalam hal ini lebih shahih,
karena setiap aliran air memiliki hukum tersendiri sehingga dalam hal ini
ukuran 2 qullah tidak dijadikan acuan pertimbangan.

Masalah ini memang tidak ada perbedaan hanya saja kedua pendapat ini
seakan-akan berbeda karena keduanya berada pada dua konteks yang berbeda.
Pendapat baru menyatakan bahwa air tersebut tidak dinyatakan najis karena ia
dihukumi sama dengan air yang tidak mengalir sedang pendapat lama menyatakan
bahwa air tersebut tidak najis jika ia lebih dari dua qullah.

b) Hukum air musta 'mal untuk bersuci

Air musta’'mal yang digunakan untuk membersihkan najis jika salah satu
sifatnya berubah baik itu rasa, warna atau baunya, maka air tersebut adalah najis
secara ijmak. Pendapat pertama mengatakan bahwasanya air musta 'mal adalah air
yang suci dan ini merupakan pendapat lama (gaul gadim) dalam mazhab Syafi’i.
Pendapat ini juga merupakan pendapat kebanyakan ahli ilmu dari para tabiin dan

selainnya, juga pendapat Malik ketika tidak ada lagi air selainnya (makruh), dan

¥Ahmad Nahrawi ‘Abdu al-Salam, Al-Imam al-Syafi’t fi Mazhabaih al-Qadim wa al-
Jadid (Cet. I; t.t.: t.p., 1408 H/ 1988 M), h. 445,

%8 Abi Ishaq Ibrahim bin ‘Alf bin Yiasuf al-Syairazi, Al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-
Syafi’r, Juz 1, h. 22.
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pendapat Imam Ahmad.*® Dalil yang digunakan dalam pendapat ini adalah firman
Allah Swt. dalam Q.S. al-Furqan/25: 48.

stb T SRl e Uy s Gsle G 02 a1 oot ol 5y
Terjemahnya:

Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan), dan Kami turunkan air dari
langit air yang sangat bersih.*

Adapun hadis yang menjadi dasar dalam pendapat ini adalah
e \}JL; ("éj u,wﬂ-\j ¢ ;"&A-S/ : 1‘) cJ°9>=§A) A9 c;\L_/cj el L%T) cjé.é« J’a\ﬁ c& :}3— $3) :\./Ej
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Artinya:
Diriwayatkan dari ‘Al1, Ibnu ‘Umar, Ab1 Amamabh, ‘Ata, Makhil, Nakha’1,
dan al-Hasan, bahwasanya seseorang lupa mengusap kepalanya kemudian
mendapati air di janggutnya, ia lalu mengusap kepalanya dengan air dari

janggutnya. Dan ini menunjukkan bahwasanya mereka melihat air
musta’mal boleh untuk digunakan.

Sedangkan pendapat kedua yang merupakan pendapat baru (gaul jadid)
dalam mazhab Syafi“i menyatakan bahwasanya air musta 'mal tidak menyucikan.
Pendapat ini juga merupakan pendapat Umar dan lbnu ‘Abbas radiyallahu
‘anhuma, pendapat terkenal dari Abli Hanifah, salah satu riwayat dari Malik dan
mazhab Imam Ahmad.*? Dalil yang digunakan dalam pendapat ini adalah Q.S. al-

Maidah/5: 6.

¥Muhammad Sami’T Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t, h. 184-185.

“*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. |; Solo:
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2018), h. 364.

“lbnu Battal Abii al-Hasan ‘Al bin Khalaf bin Abdu al-Malik, Syark Sahih al-Bukhari li
Ibnu Bayzal, Juz 1 (Cet. I1: Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1433 H/ 2003 M), h. 291.

“Muhammad Sami’i Sayyid Abdu al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t, h. 184-185.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika
kamu junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu
ang baik (suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu, Allah
tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.*?

Adapun hadis yang digunakan dalam pendapat ini:
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Artinya:

Bahwasanya Nabi saw. dan sahabatnya membutuhkan air yang banyak
dalam perjalanan mereka di suatu daerah. Mereka tidak menggunakan air
musta’mal lagi karena telah digunakan sebelumnya.

Selain itu, ijmak para sahabat juga menyebutkan bahwa air musta’mal
tidak boleh digunakan. Air musta 'mal tidak dapat digunakan lagi karena ia telah
digunakan untuk berwudu yang fardhu, setelah digunakan untuk bersuci maka air
tersebut telah kehilangan sifat sucinya.
¢) Tayamum

Tayamum merupakan pengganti wudu atau mandi ketika ada penghalang

untuk menggunakan air, baik halangan itu berupa tidak adanya air, atau penyakit

“*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 364.

“Miusa Syahin Lasyin, Fath al-Mun’im Syarh Sahih Muslim, Juz 2 (CetI: t.t: Dar al-
Syurtq, 1423 H/ 2002 M), h. 237.
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yang akan semakin parah bila menyentuh air. Tata cara pelaksanaan tayamum

telah disebutkan dalam Q.S. al-Maidah/5: 6.

ety Tl asall ) 8agly 15, LU sylfall ) g 05 Tolai 1 8
& oK asTels o ol 3T 1 o870 Tl s 28 ops ST ) oSS
b 2 ly Kty Thedl WD 1o 100208 WU LA 26 LT 2 5 sl

Oy oS0al sl s 2l 2 A S5 o 3 oS (e T A

Terjemahnya:

Negedl

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan lenganmu sampai siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika
kamu junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu
yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah
tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.*

Tata cara tayamum dalam pendapat baru (gaul jadid) adalah dengan dua
tepukan, satu tepukan untuk wajah dan satu tepukan untuk kedua tangan sampai
dengan siku. Pendapat baru (gau! jadid) juga disebutkan bahwa bagian tangan
yang wajib dibasuh saat tayamum adalah wajah serta kedua tangan sampai dengan
siku.*® Imam Syafi’i mengatakan:

47 0 %% 1 or (v & o w8 AN 3% G- 3 o35 &T @ 1%
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Artinya:

Imam Syafi’i berkata “tidak boleh seseorang tayamum kecuali ia tayamum
dengan wajah dan kedua lengannya sampai siku”

Imam Syafi’i juga menyebutkan dalam kitab al-Umm bahwasanya
Rasulullah saw. pernah bertayamum dengan menyapu wajahnya juga kedua

lengannya. Imam Syafi’i juga menyebutkan bahwa secara logika ketika tayamum

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 364.

“Lamin al-Naji, Al-Qadim wa al-Jadid fi Figh al-Syafi’i (Cet. I; Riyadh: Dar Ibnu al-
Qayyim, 1428 H/ 2007 H), h. 354.

“Al-Syafi’i, Al-Umm (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr 1403 H/ 1983 M), h. 65.
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adalah pengganti wudu, maka ukuran mengusap wajah dan dua tangan dalam
wudu juga tayamum adalah sama.*®
Adapun pendapat lama (gaul gadim) menyebutkan bahwasanya bagian
tangan yang wajib diusap ketika tayamum adalah dua telapak tangan dan
punggungnya.*® Pendapat ini berdalil pada hadis:
LE8 B EE LS anlal 3 S35 Ul ol b et ass g J,ﬂjs’.;a
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Artinya:
Rasulullah saw. pernah mengutusku untuk sebuah keperluan sedang aku
dalam keadaan junub dan aku tidak mendapati air, maka aku berguling-
guling di atas tanah sebagaimana hewan berguling-guling di atas tanah.
Kemudian aku menceritakan hal tersebut kepada Nabi saw. kemudian
beliau mengatakan, “sesungguhnya cukup bagimu melakukan seperti ini”
seraya beliau memukulkan telapak tangan ke permukaan bumi sekali
pukulan lalu meniupnya. Kemudian beliau mengusap punggung telapak
tangan kanan dengan tangan Kiri dan mengusap punggung telapak Kiri

dengan tangan kanan lalu mengusap wajahnya dengan kedua tangannya.
(H.R. Bukhari)

Pendapat yang kemudian dirajihkan dari kedua pendapat ini adalah
pendapat baru (gaul jadid), salah satu alasannya adalah karena pendapat baru
(gaul jadid) adalah pendapat yang benar dalam mazhab Syafi’i.”*

d) Hukum wudu orang yang menyentuh dubur manusia

Pedapat lama (qaul gadim) mengatakan bahwa wudu seseorang yang

menyentuh dubur manusia tidaklah batal, sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-

majmii’”

*®Al-Syafi’i, Al-Umm, h. 65.
*Lamin al-Naji, Al-Qadim wa al-Jadid fi Figh al-Syafi 7, h. 356.

**Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-bukhari, Juz 1 (Cet. V; Damaskus: Dar
Ibnu Kasir, 1414 H/ 1993 M), h. 169.

YL amin al-Naji, Al-Qadim wa al-Jadid fi Figh al-Syafi’i, h. 357.
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Artinya:

Dikisahkan olah Ibnu al-Qas dalam bukunya al-Miftah pendapat lama,
bahwasanya hal tersebut tidaklah membatalkan wudu, namun beliau belum
mengisahkannya dalam al-Talkhis. Dan telah dikisahkan juga oleh
kebanyakan penulis melalui lbnu al-Qas dalam pendapat lama dan mereka
tidak mengingkarinya. Berkata pula pemilik al-Syamil sahabat kami belum
menemukan perkataan ini dalam pendapat lama (gaul qadim). Jika
pendapat ini benar ada maka ia bersifat lemah.

Adapun dalam pendapat kedua atau pendapat baru (gau! jadid) disebutkan
bahwa wudu menjadi batal ketika seseorang yang menyentuh lingkaran sekitar
dubur manusia. Pendapat ini merupakan pendapat ulama mazhab Syafi’i, al-
Nawawi juga meyebutkan pendapat ini sebagai pendapat yang bena di antara
sahabat Imam Syafi’i. pendapat ini juga merupakan perkataan Ahmad yang
diriwayatkan dari Imam Syafi’i dan pendapat ini pula dikemukakan oleh sebagian
besar ulama.*

e) Hukum kulit yang disamak

Tidak ada perselisihan antara gaul gadim dan qaul jadid bahwasanya
semua hewan menjadi najis karena kematian, suci kulitnya jika disamak kecuali
anjing dan babi serta hewan yang lahir dari kedua hewan tersebut atau salah
satunya. Mengambil manfaat dari kulit yang disamak juga boleh sebagaimana

perkataan Rasulullah saw.>*

2 A|-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 2, h. 38.

**Muhammad Sami’T Sayyid Abd al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t, h. 203-204.

¥Ahmad Nahrawi ‘Abd al-Salam, Al-Imam al-Syafi’i fi Mazhabaih al-Qadim wa al-
Jadrd, h. 459.
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Artinya:

Telah berbicara kepada kami Yahya bin Yahya, Aba Bakr bin Abi
Syaibah, Amri al-Naqid, Ibnu Abt ‘Umar seluruhnya dari Ibnu ‘Uyainah,
Yahya berkata: Sufyan bin ‘Uyainah mengabarkan kepada kami dari
Zuhri, dari ‘Ubaidillah bin Abdillah, dari Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Telah
disedekahkan seekor kambing kepada maimunah dalam keadaan mati,
kemudian Rasulullah saw. lewat dan berkata: mengapa kalian tidak
mengambil kulitnya kemudian menyamak dan mengambil manfaat
darinya?. Mereka pun menjawab: Sesungguhnya ia telah mati. Rasulullah
saw. kemudian berkata: Sungguh yang diharamkan adalah memakannya”.
Perkataan Abt Bakr dan Ibnu Abi ‘Umar dalam hadis mereka berdua dari
Maimunah r.a.

Pendapat lama (qaul qadim) mengatakan bahwa kulit yang disamak

tidaklah suci secara batinnya sebagaimana sabda Rasulullah saw.
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Artinya:

“Jangan mengambil manfaat dari kulit bangkai dengan cara penyamakan”
dikeluarkan oleh Imam Syafi’i dan Ahmad dan al-Arba’ah, dan disahihkan
oleh Ibnu Hibban dan dihasankan oleh al-Tirmizi.

Adapun pendapat baru menyatakan bahwasanya kulit yang disamak itu suci secara
zahir dan batin. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.
(o) ek 3 855 s el
Artinya:
Kulit apapun yang telah disamak adalah suci (H.R. Bukhari).

*Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Al-Jami’ al-
Sahth, Juz 1 (Turki: Dar al-Taba’ah al-‘ Amirah, 1334 H), h. 190.

**Misa Syahin Lasyin, Fath al-Mun'im Syarh Sahih Muslim, Juz 2, h. 401.

*Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Al-Jami’ al-Sahih, Juz 1 (Cet. I; t.t.: Markaz al-
Syaikh Abi al-Hasan al-Nadwi, 1432 H/ 2011 M), h. 145.
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Imam al-Nawawl menentang pendapat lama (gaul gadim) dengan alasan
bahwasanya pendapat tersebut bukanlah pendapat Imam Syafi’i tetapi ia
merupakan pendapat Imam Malik. Beliau juga mengatakan bahwasanya pendapat
lama dan pendapat baru dalam mazhab Syafi’i adalah sucinya kulit yang disamak
baik secara zahir dan batinnya.>®
f) Hukum tertib dalam wudu

Urutan tertib di antara wajib wudu merupakan salah satu rukun dalam
wudu, jika ditinggalkan secara sengaja maka wudu tersebut dianggap tidak sah.
Hal ini tertera dalam pendapat lama (qaul gadim) dan tidak ada dalam pendapat
baru (qaul jadid) yang menyelisihinya. Namun ada perbedaan antara pendapat
lama (gaul qadim) dan pendapat baru (qgaul jadid) mengenai orang yang
meninggalkan urutan tertib wudu karena lupa. Pendapat lama (qaul gadim)
mengatakan bahwa wudu seseorang yang lupa urutan tertib wudu adalah tetap sah.
Adapun pendapat baru (qaul jadid) mengatakan bahwa ketika seseorang
meninggalkan urutan tertib wudu karena lupa maka sama saja ketika seseorang
meninggalkan salah satu rukun wudu dengan sengaja dan wudu tersebut dianggap
tidak sah.*®

Pendapat lama (gaul gadim) berdalil pada salah hadis yang diriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Majmii’:
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*®Ahmad Nahrawi ‘Abdu al-Salam, Al-Imam al-Syafi’t fi Mazhabaih al-Qadim wa al-
Jadrd, h. 460.

*Ahmad Nahrawi ‘Abdu al-Salam, Al-Imam al-Syafi’i fi Mazhabaih al-Qadim wa al-
Jadid, h. 463.

SAl-Nawawi, Al-Majmii” Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 444,
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Artinya:

Mereka mengatakan bahwa diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwasanya
Nabi saw. berwudu kemudian membasuh wajah beliau lalu tangan, lalu
kaki lalu menyapu kepala beliau. Karena wudu adalah raharah maka tidak
diwajibkan tertib sebagaimana mandi junub, mendahulukan sebelah kanan
sebelum Kkiri atau mendahulukan siku sebelum kaki. Alasan lain juga
adalah apabila seseorang dalam keadaan berhadas mandi sekaligus, maka
hadasnya hilang. Hal ini menunjukkan bahwa urutan tertib tidaklah wajib.

Namun disebutkan pula setelahnya bahwa dalil yang disebutkan tersebut
merupakan dalil yang lemah dan mengingat kelemahan tersebut maka ia tidak
boleh dijadikan sebagai rujukan.®

Telah dijelaskan juga sebelumnya dalam mazhab Imam Syafi’i
bahwasanya wudu itu wajib dilakukan secara berurutan. Para sahabat dalam
mazhab Syafi’i meriwayatkannya dari ‘USman bin ‘Affan, Ibnu ‘Abbas dan salah
satu riwayat dari ‘All bin Ab1 Talib. Pendapat ini juga disampaikan oleh Abu
Saur, Abil ‘Ubaid, Ishaq bin Rahwaih dan pendapat ini juga merupakan pendapat
terkenal dari Imam Ahmad.®
g) Jual beli budak mukatab®

Ada dua pendapat mengenai jual beli budak mukatab, pendapat pertama
dalam mazhab lama (gaul gadim) menyebutkan bahwa budak mukatab boleh
dijual. Pendapat kedua dalam mazhab baru (gau! jadid) mengatakan bahwa budak
tersebut tidak boleh dijual, inilah pendapat ulama dalam mazhab syafi’i.®*

Pendapat yang unggul di antara keduanya adalah pendapat pertama bahwasanya

S Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 445.
2 Al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 1, h. 443.

%3Budak mukatab merupakan budak yang telah mengadakan perjanjian dengan tuannya
agar ia menyerahkan kepada tuannya sejumlah harga secara bertahap agar ia bisa merdeka. Lihat:
Muhammad Rawas Qal’aji, Mu jam Lughah al-Fugaha’, (Cet. 11; t.t.: Dar al-Nafais, 1408 H/ 1988
M), h. 244. Lihat juga: Muhammad Sami’1 Sayyid Abd al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim
wa al-Jadid min Agwal al-Imam al-Syafi’t,h. 392.

®Lamin al-Naji, Al-Qadim wa al-Jadid fi Figh al-Syafi’i, h. 192. Lihat juga: Abi
Muhammad al-Husain bin Mas’ad bin Muhammad bin Farra’ al- Bagawi, al-Tahzib fi Figh al-
Imam al-Syafi’i, Juz 8 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1418 H/ 1997 M), h. 462.
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jual beli budak mukatab sebelum ia membayarkan sebagian dari kewajibannya itu
hukumnya boleh dan kitabah®™nya batal lantaran penjualan tersebut. Jika ia telah
membayarkan sebagian kewajibannya maka tidak boleh menjualnya dalam porsi
yang setara dengan kewajiban yang telah ia bayarkan. Kitabah atas bagian dari
budak yang telah dijual itu batal sedangkan sisanya telah merdeka.®®

h) Pengakuan nikah bagi wanita yang telah balig dan berakal

Jika seorang wanita yang telah balig dan berakal berkata “ayahku telah
menikahkan aku dengan Zaid dan disaksikan oleh dua orang saksi” lalu Zaid
mengakui hal itu tetapi ayah wanita tersebut atau dua orang saksi mengingkari,
apakah pengakuan wanita itu diterima?®’

Pendapat pertama dalam mazhab baru (gaul jadid) mengatakan
bahwasanya pengakuan wanita yang disertai dengan pembenaran oleh suami
adalah pengakuan yang diterima dan tidak membutuhkan bukti serta keterangan
dari pihak lain sedang pendapat kedua dalam mazhab lama (qaul qadim)
mengatakan bahwa jika kedua saksi adalah orang asing (bukan mahram), maka
pernikahannya ditetapkan dengan pengakuan keduanya, tetapi jika tidak maka
keduanya diminta mengajukan bukti dan keterangan.?®® Hal ini juga disebutkan
olen Lamin al-Naji bahwasanya dalam mazhab baru (qaul jadid) pengakuan

seorang wanita yang balig, berakal dan merdeka meskipun ia bodoh dan tidak

®Kitabah berarti menggabungkan kemerdekaan budak di masa yang akan datang dengan
kebebasan usahanya di masa sekarang. Lihat: Muhammad Sami’l Sayyid Abd al-Rahman al-
Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min Aqwal al-Imam al-Syafi’t, h. 392

®®*Muyhammad Sami’i Sayyid Abd al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agqwal al-Imam al-Syafi’t, h. 396.

®"Muhammad Sami’T Sayyid Abd al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t, h. 401.

$Al-Rafi’i, al-‘Aziz bi Syarh al-Wajiz, Juz 7 (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah,
1417H/ 1997 M), h. 533.
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bermoral, perawan atau janda itu diterima sebagai pengakuan jika suaminya juga
setuju dengan pengakuan tersebut.®®

Pendapat yang kuat di antara keduanya adalah pendapat yang menyatakan
bahwa pengakuan wanita akan adanya pernikahan diterima saat disertai
pembenaran dari suami karena pernikahan adalah hak keduanya, dan keduanya

lebih mengetahuinya daripada orang lain."

Lamin al-Naji, Al-Qadim wa al-Jadid fi Figh al-Syafi i, h. 206.

""Muhammad Sami’T Sayyid Abd al-Rahman al-Rustaqi, Al-Qadim wa al-Jadid min
Agwal al-Imam al-Syafi’t, h. 402.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan mengenai

implikasi qaul gaim dan qaul jadid sebagai metode istinbat hukum mazhab

Syafi’i, dengan melihat dan mencermati uraian dari bab pertama sampai dengan

bab keempat skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisa dapat disimpulkan bahwasanya gaul gqadim yang

bertolak belakang dengan qaul jadid tidak boleh diamalkan dan tidak
boleh berfatwa menggunakannya kecuali pada beberapa masalah di mana
pendapat yang digunakan adalah qaul gadim dengan syarat. Qaul qadim
boleh difatwakan dan boleh diamalkan pada dua keadaan, yaitu pertama,
ketika gaul gadim tidak disinggung dan tidak ditentang dalam qau! jadid.
Kedua, ketika gaul gadim didukung oleh hadis shahih. Qaul gadim yang
tidak memenuhi kedua syarat tersebut tidak boleh diamalkan dan juga
tidak boleh difatwakan bahwa ia adalah mazhab Syafi’i.

. Qaul gadim dan qaul jadid menjadi sebab ulama mazhab Syafi’i harus
melakukan kajian ulang untuk merajihkan pendapat-pendapat tersebut
dengan berdasar pada ilmu usul dan kaidah-kaidah yang telah digagas oleh

Imam Syafi’i.

. Implikasi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dan para

peneliti lain dalam mengadakan penelitian-penelitian yang sebidang dengan

pembahasan dalam penelitian ini dan juga melakukan pengembangan terhadap

berbagai kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Penelitian ini juga

diharapkan dapat berguna sebagai tambahan bacaan dan referensi terkait
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penelitian yang sebidang dengan penelitian ini terkhusus mengenai implikasi gaul

gadim dan qgaul jadid sebagai metode istinbat hukum mazhab Syafi’i.
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